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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN SINGKAT
A. Transliterasi Arab — Latin

Penulisan Transliterasi Arab Latin pada Penelitian skripsi ini mengacu pada
hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Huruf Arab | ~Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& S S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain y Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qof Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

g Wau W We

) Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye

viii



Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong, vokal bahasa arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap Bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf latin

Nama

&

=

Fathah danya

Al

Adan |

3

Fathah dan wau

Au

A dan U

Contoh:

aX: kaifa

Jsa: haula

3. Maddah

Maddah atau vokal

panjang yang

lambangnya berupa

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

harkat dan huruf



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
. Fathah dan Alif - A dengan
s ) A .
atau ya garis di atas
- | dan garis di
xs Kasrah dan ya 1 atas
Dammah dan - U dan garis
e 9] i
wau di atas

Garis datar di atas huruf a, 1, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung
seperti huruf v yang terbalik menjadi &, 7, dan 0 . model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh :

& & mata

=0 rama

& 3ai yamQtu

4. Ta marbautah

Transliterasi untuk ta marbazah ada dua, yaitu: ta marbasah yang hidup atau
mendapat harakat Fathah, Kasrah dan Dammah transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbifah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasiny.

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasi kandungan ha (h).



Contoh:
BHAY iy raudah al-atfal
Aadfi 804 al-madmah al-fadilah
sl al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah Tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
&5 : rabbana
W3S« pajjaing
&l al-hagq
&ali - al-hajj
a2 nuima
s ‘aduwwun
Jika hurufs ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah,
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh :
&te: “alt (bukan ‘aly atau’aliyy)

{s20=: ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
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6. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya, Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang-mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-).

Contoh :

Seaill: Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
415150: Al-zalzalah (az-zalzalah)
4addli; Al-falsafah
31 Al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh :

O35+ G ta’murana
¢ 51 al-naw’
2.4 syai’un
&5l umirtu

8. Penulisan Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia

xii



Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam Bahasa Indonesia, kata istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
diatas, misalnya kata Al-Qur’an(dari Al-Qur’an), Sunnah, Khusus dan Umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh :

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

4 By dmullah

4 4 billah

Adapun ta marbarah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah
ditransliterasikan dengan huruf [t].

Contoh :

WAL Y& hym fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam
transliterasi huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku, huruf kapital
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama dalam permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).

Contoh :

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

«Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abit Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-munqiz min al-Dalal
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt., = Subhanahu Wa Ta'ala

Saw., = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

H  =Hijrah

M = Masehi

orang yang masih hidup saja
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Marhum Bih
Sewa Modal
Agunan
Muamalah
Sigha
DSN-MUI
KUHPerKitab

DEFINISI ISTILAH

: Orang yang mengadakan lelang

: Gadai

: Pemberi barang gadai

: Penerima barang gadai

: Barang gadai

: Barang jaminan yang akan dilelang
. Utang

: Biaya Pemeliharaan

: Jaminan

- Jual beli

: Akad lelang

: Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia

: Undang-Undang Hukum Perdata

XX



ABSTRAK

Dita, 2022. ‘’Lelang Barang Jaminan Nasabah di Pegadaian Syariah Cabang
Palopo’’, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Anita dan H. Mukhtaram Ayyub.
Skripsi ini membahas tentang lelang barang jaminan di Pegadaian Syariah Cabang
Palopo, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelelangan dan memahami
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan yang dilaksanakan di
Pengadaian Syariah Cabang Palopo.

Jenis penelitian ini adalah-deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan, dimana penulis memperoleh data primer dengan melakukan
wawancara bersama karyawan dan juga nasabah Pegadaian Syariah Cabang Palopo,
teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mencari data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti,
setelah mendapatkan data dilapangan penulis juga melakukan analisis data dengan
sumber data lain seperti Buku, Jurnal, dan UU dan Fatwa Para Ulama yang berkaitan,
setelah semua data terkumpul selanjutnya disusun menggunakan analisis kualitatif
yang bersifat mendeskripsikan sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab
permasalahan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan pertama, lelang barang jaminan dilakukan
sesuai dengan prosedur yang berlaku, kesepakatan nasabah yang mengadaikan barang
jaminan diawal sudah diberi penjelasan mengenai jumlah pinjaman dan sewa modal
(biaya pemeliharaan) yang harus dibayar, apabila telah jatuh tempo pembayaran
nasabah harus melunasi pinjaman apabila lalai dan melakukan wanprestasi maka
barang jaminan bisa dilelang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Kedua,
Tinjauan Hukum Islam terhadap lelang barang jaminan telah sesuai dengan aturan
untuk melakukan lelang sebagaimana yang diatur dalam Fatwa DSN/MUI/I/
Tentang Rahn pada butir 7b yang memperbolehkan melakukan lelang dikarenakan
nasabah tidak mampu membayar pinjaman pelelangan dilakukan untuk menutupi
kerugian yang dialami oleh pihak pegadaian adapun jika terdapat kelebihan uang
penjualan akan dikembalikan kepada nasabah, dan jika terhadap kekurangan dari
hasil penjualan barang lelang maka menjadi kewajiban nasabah untuk menambah
pembayaran.

Kata Kunci: Gadai, lelang, Jaminan, Nasabah, Utang.
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ABSTRACT

Dita, 2022, “’Auction of Customer Guaranteed Goods at the Palopo Sharia
Pawnshop*’, Thesis of the Sharia Economics Law Study Program, Sharia Faculty,
Palopo State Islamic Institute, Supervised oleh Anita dan H. Mukhtaram Ayyub.

This thesis discusses the Auction of Guaranteed Goods at the Pawnshop
Sariah Palopo Branch. This study aims to determine the auction process at the Palopo
Sharia Procurement Branch, and to_understand the Islamic Law Review of the
Collateral Goods Auction conducted at the Palopo Sharia Procurement Branch.

This type of research is descriptive qualitative. The research used is field
research, where the authors obtain primary data in the form of interviews with Sharia
Pawnshop employees and also Sharia Pegadaian customers whose collateral is
auctioned, the research data collection technique is carried out by means of
observation (observation), interviews (interviews), and documentation to find data
regarding One thing, after getting the data in the field, the author also conducts data
analysis with other data sources such as books, journals, and laws and fatwas of the
Ulama related to the problem that the author is researching, after all the data has been
collected, then it is compiled using descriptive qualitative analysis so that it can bem
drawn. conclusions to answer the problem of this research.

The results of this study show that first, the auction of collateral goods is
carried out in accordance with applicable procedures, where at the beginning of the
agreement the customer who procured collateral has been given an understanding of
the amount of the loan provided accompanied by a capital lease (maintenance fee)
that must be paid, if at maturity the customer makes If there is a default, the collateral
has the right to be auctioned in accordance with the established procedure. Second:
The Islamic Law Review of the Auction of Collateral at the Palopo Sharia Pawnshop
has complied with the rules as stated in the Fatwa DSN/MUI/111/ concerning Rahn
allowing the auction of customer collateral goods. because the customer is in default,
it is done to cover the loss at the pawnshop due to the customer being in default

Keywords: Pawn, Auction, Collateral, Customer, Debt.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan sehari-hari masyarakat tidak bisa jauh dari kata uang karena
merupakan alat tukar untuk _melakukan  transaksi perdagangan serta untuk
pembayaran utang piutang®, namun suatu kebutuhan terkadang tidak dapat dipenuhi
dengan uang.yang dimiliki, hal itu dapat dilakukan dengan melakukan pinjaman di
berbagai tempat yang bersedia untuk meminjamkan dengan barang-barang berharga

dijadikan jaminan.

Zaman sekarang ini sudah banyak lembaga keuangan yang menyediakan jasa
keuangan salah satunya adalah memberikan kredit atau pinjaman kepada masyarakat
termasuk Perbankan, Koperasi, Asuransi, Leasing, Pegadaian dan pembiayaan
lainnya?. Pegadaian hadir sebagai salah satu lembaga non bank yang memberikan
fasilitas kepada masyarakat untuk mendapatkan pinjaman dana secara prakitis,
lembaga Pegadaian banyak diminati oleh banyak orang dari lapisan masyarakat hal
ini karena sistem peminjaman yang mudah dan tidak menerapkan sistem bunga hanya

sewa modal (biaya penyimpanan) barang jaminan.®

! Bustari Muchtar, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Cet-1 ( Jakarta : Prenamedia Group,
2016), 1.

2 Fatih Fuadi, Bank dan Lembaga keuangan Non Bank, Cet-1 ( Indramayu : Penerbit Adab,
2020), 2.

3 Yuliana Sagita,”” Tinjauan Syariah Tentang Sistem Lelang Dipengadaian Syariah Cabang
Cirebon, (Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2011).



Pegadaian Syariah kini memiliki cabang diberbagai daerah salah satu
cabangnya berada diwilayah Palopo tepatnya JIn. Andi Tadda Ruko, samping pasar
A. Tadda yang mulai beroperasi pada tanggal 4 maret 2010, pada tanggal 31 Januari
2022 kantor Pegadaian Syariah pindah Lokasi di JI. Andi Tenriadjeng, Kel. Ponjalae,
Wara Timur, Kota Palopo, hal tersebut karena Pegadaian membutuhkan tempat yang
lebih luas untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat dimana masyarakat muslim
dikota palopo-berjumlah 82, 27%, dengan jumlah nasabah sekitar 400-700 pertahun,
tujuan utama diberdirikan Pegadaian Syariah untuk menampung masyarakat yang
ingin melakukan peminjaman yang anti riba dan juga menerima nasabah yang
beragama non muslim sekitar 20% berminat melakukan peminjaman kredit di
Pengadaian Syariah Cabang Palopo, yang dijalankan dengan sistem administrasi yang
berbasis Syariah.

Landasan Pengadaian Syariah terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 283;

u,u}\dmgﬂmesmuw\u@m)mm;ms\jme&}}u‘;c(msu\j
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Terjemahnya:

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang di pegang. Tetapi, jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena
barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahanya, (Bandung, Diponegoro,
2019), h 98



M. Quraish shihab dalam, Tafsir Al-misbah dalam ayat ini mengingatkan,
jika kamu dalam perjalanan dan melakukan jual beli secara kredit, sedangkan kamu
tidak memperoleh penulis yang dapat menulis sebagaimana mestinya, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang oleh orang yang berpiutang, bolehnya
memberikan barang tanggungan.sebagai jaminan dalam pinjam meminjam tidak
hanya ketika dalam perjalanan namun juga bisa dilakukan dikondisi mana saja,
karena dengan adanya jaminan dapat memberikan kepercayaan kepada pihak-pihak
yang melakukan kredit dan setiap orang yang telah membuat kesepakatan hendaknya
dia menjalankan amanahnya, dengan membayar utang karena barang siapa yang
berdusta maka orang itu dapat dikatakan manusia yang busuk hati, jika melakukan
peminjaman utang piutang harus menjalankan perintah dan kewajiban yang telah

dibuat dan disepakati karena Allah SWT maha mengetahui apa yang kita kerjakan.®

Pegadaian Syariah Cabang Palopo juga memperlakukan ketentuan yaitu
dengan mewajibkan kepada setiap masyarakat untuk memberikan jaminan ketika
ingin melakukan peminjaman hal ini dilakukan untuk memberikan kepercayaan
kepada kreditur bahwa debitur akan melunasi pinjamannya.® Ada beberapa produk
jaminan yang dapat dijadikan masyarakat sebagai jaminan yang berlaku di Pegadaian

Syariah Cabang Palopo meliputi barang-barang elektronik seperti HP, kamera dan

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Volume 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 739.

6 Ifa Latifa Fitriani, <’Jaminan Dan Agunan Dalam Pembiayaan Bank Syariah Dan Bank
Konvesional’’, jurnal hukum dan pembagunan, Vol. 47, No. 1 (2017): 137-138, (Diakses 28 Agustus
2021).

(https://web.archive.org/web/20170410101852id_/http://www.jhp.ui.ac.id:80/index.php/home/a
rticle/viewFile/138/pdf)
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https://web.archive.org/web/20170410101852id_/http:/www.jhp.ui.ac.id:80/index.php/home/article/viewFile/138/pdf

LCD, sedangkan produk non gadai meliputi emas, BPKB, dan setifikat dimana
sertifikat yang boleh dijadikan jaminan hanya tanah yang produktif dan bisa
menghasilkan seperti sawah, empang , dan kebun.’

Pentingnya jaminan dijelaskan dalam pasal Pasal 1131 KUHPerdata yang
berbunyi, “selurun hak kebendaan, seseorang baik yang bergerak maupun tidak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru manjadi tanggungan untuk segala
perjanjian dikemudian hari”.2 Dan KUHper pasal 1155 ayat 1 menyebutkan, “bahwa
pihak gadai mempunyai hak untuk menjual dan memiliki kekuasaan sendiri benda
terhadap barang jaminan tersebut untuk dijual dimuka umum menurut kebiasaan
setempat serta atas syarat-syarat yang lazim berlaku”.

Barang jaminan yang telah jatuh tempo maka nasabah yang menggadaikan
barang wajib melunasinya apabila tidak mampu membayar utangnya maka nasabah
dikatakan wanprestasi.’? Di Pegadaian Syariah Cabang Palopo Nasabah yang tidak
membayar sewa modal membuat barang jaminannya harus dilelang, namun masalah
yang terkadang muncul yaitu adanya protes dari nasabah yang mengangap bahwa
barang jaminan mereka dilelang " tanpa pemberitahuan sebelumnya, namun
kenyataanya mereka yang lalai dalam pembayaran sewa modal (biaya pemeliharaan)

sehingga barang jaminan berhak untuk dilelang.

7 Wawancara dengan itwan Wancie, selaku Analisis Kredit, Pada Tanggal 17 Januari Pukul
14:30 WITA

& Wasis Nur Naini, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan Pembiayaan
ljarah Multijasa Di BMT Mandiri Berkah Sejahtera Syariah Madiun, (Mahasiswa Fakultas Syariah,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (IAIN, 2020), 1-3.

® Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, ( Bandung: Alfabeta, 2011), 208.

10 Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingkan, Cet 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2 014),
200.



Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang berkaitan dengan “Lelang Barang Jaminan Nasabah di Pegadaian
Syariah Cabang Palopo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Mekanisme Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Di Pegadaian
Syariah Cabang Palopo?

2. Tinjauan-Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan Di Pegadaian Syariah
Cabang Palopo?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Mekanisme Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan
Di Pengadaian Syariah Cabang Palopo.

2. Untuk Mengetahui Tinjuan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan Di
Pengadaian Syariah Cabang Palopo.

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoris
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

literatur terhadap permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian penulis,

selain itu dapat menyempurnakan teori-teori sebelumnya. Serta dapat digunakan

referensi bagi para pihak peneliti yang ingin mengetahui dan mengkaji terkait sistem

pelelangan barang jaminan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi penulis



Sebagai bahan acuan untuk menambah ilmu pengetahuan dan membentuk
pola berpikir kritis yang berkaitan dangan masalah lelang barang jaminan di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo, dan sebagai salah satu pemenuhan persyaratan
dalam penyelesaian studi di Fakultas Syariah Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah di Institut Agama Islam Negeri Palopo.

b. Bagi masyarakat

Dalam-penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman
kepada masyarakat luas terkait masalah lelang barang jaminan, karena berhubungan
dengan uang dan kredit yang sering digunakan oleh masyarakat sehingga dengan ini
semoga masyarakat lebih mengerti lagi tentang masalah lelang di Pengadaian Syariah

Cabang Palopo.

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan



Penelitian terdahulu yang sangat penting sebagai dasar penyusun penelitian

ini, agar dapat membedakan penelitian dengan penelitian sebelumnya.
1. Penelitian yang Berjudul “’Tinjuan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang
Jaminan Pembiayaan ljarah Multijasa Di BMT Mandiri Berkah Sejahtera Syariah
Madiun’’, penelitian yang diteliti-oleh Wasis Nur Naini (2017) dalam penelitiannya
menggunakan penelitian lapangan yang diperolen melalui teknik wawancara dari
pendapat-pendapat pihak menejemen di BMT Mandiri Berkah Syariah Madiun,
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.'!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas tentang
lelang barang jaminan yang menggunakan akad-akad jual beli dalam hukum Islam,
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian penulis, yaitu pada penelitian ini
membahas sistem lelang namun menggunakan akad ijarah (sewa menyewa) dan
penulis setelah melakukan penelitian lelang barang jaminan dilakukan dengan
menggunakan akad gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Palopo.

2. Penilitian yang berjudul,”” Tinjauan Syariah Tentang Sistem Lelang di Pegadaian
Syariah Cabang Cirebon yang diteliti oleh Yuliana Sagita (2011), penelitian ini

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan mengambil data dengan cara

11 Wasis Nur Naini, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan Pembiayaan
ljarah Multijasa Di BMT Mandiri Berkah Sejahtera Syariah Madiun, (Mahasiswa Fakultas Syariah,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (IAIN, 2020), 97.



wawancara dengan pimpinan lembaga pengadaian syariah terknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan studi literatur.*2

Penelitian ini memiliki banyak kesamaan dengan judul yang diangkat penulis
perbedaannya hanya terletak pada sistem data yang diperoleh dan dalam penelitian ini
penulis jJuga membahas tentang nasabah Non muslim yang melakukan peminjaman di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo .*
3. Penelitian yang berjudul,”’Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal
Palembang, penelitian yang diteliti oleh Susanti (2015), metode penelitiannya adalah
metode kualitatif, fakta yang didapat dalam penelitian lebih berfokus pada konsep
penetapan harga lelang barang jaminan gadai dalam konsep yang disesuaikan dengan
ketetapan yang diterapkan oleh lokasi yang ditempati malakukan penelitian dimana
lokasinya yaitu di Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis dalam penelitian ini lebih
berfokus pada penetapan harga lelang pada barang jaminan nasabah yang dilelang,
sedangkan setelah penulis melakukan penelitian membahas tentang sistem

pelaksanaan lelang barang jaminan ketika nasabah melakukan wanprestasi dengan

12'yuliana Sagita, skiripsi’” Tinjauan Syariah Tentang Sistem Lelang Dipengadaian Syariah
Cabang Cirebon, (Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2011).

14 Susanti, Konsep Herga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi Islam (Studi Kasus
Pada Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang), (Mahasiswa Universita Islam Negeri
(UIN) Raden Fatah Palembang, 2015), 58.



tidak membayar angsuran sesuai dengan kesepakatan yaitu lelang barang jaminan di

Pegadaian Syariah Cabang palopo.

B. Pengertian Umum Tentang Rahn
1. Pengertian Rahn

Rahn secara etimologis; berarti tsubut (tetap) dan dawam (kekal, terus-
menerus). Dikatakan ma’rahin artinya air yang diam (tenang), adapun rahn secara
terminologi-yaitu harta benda dijadikan sebagail jaminan utang agar utang yang tidak
dibayar nanti barang jaminan yang digadaikan digunakan untuk melunasi utang.
Selain itu rahn merupakan perjanjian dimana terjadi penyerahaan barang untuk
menjadi jaminan disebut al-marhum, pihak yang memberikan jaminan disebut ar-
rahin dan pihak yang memperoleh jaminan disebut al-murtahin *°

Ada beberapa definisi yang dikemukakan para ulama figih mengenai Rahn

yaitu sebagai berikut:

a. Ulama mazhab Maliki rahn adalah harta yang dijadikan pemiliknya sebagai
jaminan utang yang bersifat meningkat

b. Ulama mazhab Hanafi rahn yaitu suatu barang dijadikan sebagai jaminan hak
(piutang) yang dapat digunakan untuk membayar piutang baik semuanya atau
sebagian.

c. Ulama mazhab Syafi’l dan mazhab Hambali rahn dalam arti akad yaitu

menjadikan materi (barang) sebagai jaminan hutang, yang dapat dijadikan

15 Mardani, Figh Muamalah, Cet ke-5 (Jakarta : Prenadamedia Group, 2019), 287.



pembayar utang apabila orang yang berutang tidak dapat membayar

utangnya.t®

2. Sumber Hukum Rahn

a) Al-Qur’an

@J\ q)mmesmuyw\ u@u.}m Sasd Wik \}m a3 J.m‘;; RS u\}
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Terjemahnya:
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Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang di pegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah
kamu menyembunyikan = kesaksian karena barang siapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Ayat diatas menjelaskan pentingnya jaminan dalam melakukan gadai, dimana

jaminan tersebut dapat digunakan sebagai pelunasan hutang jika saja pemberi gadai

tidak mampu untuk membayarkan utangnya, dan dalam melakukan gadai kedua bela

pihak harus melakukan amanahnya sesuai dengan kesepakatan yang sudah disetujui

kedua belah pihak.

b) Hadits

6 Harun, Figih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah university Press 2017), 132.
17 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahanya, (Bandung, Diponegoro,

2019), h 98
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Sistem gadai seperti ini pernah dilakukan oleh Rasullulah SAW, dimana beliau
melakukan praktik gadai dengan orang yahudi dengan baju besinya sebagai jaminan,
hal tersebut sebagaimana yang telah dikisahkan dalam sebuah HR. AL-Bukhori dan

Muslim, dalam pernyataan beliau berkata:

ALl 8 A5 a5 die UKD O Gaae IS a5l e WS a0 G ek WS
Se Wlada i aly alle Al la (8 G e Bl o Liile (e 35091 s O
(ol ol s ) mas e e 50 A3 55 Ja) ) 60 60
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; Kami
membicarakan tentang gadai dalam jual beli kredit (Salam) di hadapan
Ibrahim maka dia berkata, telah menceritakan kepada saya Al Aswad dari
‘Aisyah radliallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
membeli makanan dari orang Yahudi yang akan dibayar Beliau pada waktu
tertentu di kemudian hari dan Beliau menjaminkannya (gadai) dengan baju
besi.” (HR. Bukhari).*8

Berdasarkan Hadits diatas dapat disimpulkan bawah Nabi Muhammad Saw,
pernah melakukan jual beli dengan cara kredit dimana pada saat itu Rasulullah
membeli makanan dari orang yahudi dengan menggadaikan baju besi dan akan
dibayar diwaktu tertentu dikemudian hari sehingga dari hadits ini para ulama
menjadikannya sebagai acuan, sehingga mengatakan bahwa gadai (rahn) boleh atau
(mubah) namun harus berdasarkan prinsip-prinsip Syari’ah, adapun rukun dan syarat
gadai sebagai berikut:

a. Rahn (orang yang menggadaikan), syaratnya yaitu orang yang berakal,

dewasa, bisa dipercaya, dan memiliki barang gadai untuk digadaikan.

8 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari
Al-ja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. Al-Buyu’, Juz 3, (Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1981 M), h. 8.
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b. Murtahin (penerima gadai), yaitu lembaga keuangan yang memberikan jasa
pembiayaan atau kredit kepada masyarakat.

c. Marhun (barang), adalah benda berharga yang dijadikan jaminan untuk
memperoleh pinjaman.

d. Marhin Bih (utang) sejumlah pinjaman yang diberikan kepada rahin.

e. Shigat yaitu adanya ljab Qobul dengan kedua belah pihak sepakat untuk

memberi dan menerima dalam transaksi gadai.*®

3. Macam-Macam Rahn
a. Rahn ijhar atau rahn resmi merupakan gadai yang dilakukan dengan barang
jaminan masih dapat dimanfaatkan oleh pemilik gadai hanya berpindah hak
kepemilikannya , contohnya: sertifikat tanah dan BPKB motor dan mobil.
b. Rahn hiyazi adalah konsep gadai dengan barang jaminan nasabah yang
diberikan dipegang oleh pihak penerima gadai, contohnya emas, dan barang

elektronik seperti Hp, LCD dan Komputer.?

4. Pengertian Jaminan
Jaminan Dberasal dari terjemahan istilah zakrheid auat cautie, yaitu
kemampuan debitur untuk memenuhi atau melunasi perutangannya kepada kreditur,

yang dilakukan dengan cara menahan benda tertentu yang bernilai ekonomis sebagai

19 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta : Sinar grafik, 2008),
27.

20 Silvia Nur Febrianasari, <’Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad Ijarah dan Rahn”’,jurnal
Qawanin, Vol. 4, No.2 (juli-Desember, 2020) him 199 -200, (Diakses 27, Agustus, 2021).
(http://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/gawanin/article/view/2471/1113)
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tanggungan atas pinjaman terhadap kreditnya.?* Jaminan dan agunan pada dasarnya
merupakan dua istilah yang dapat saling dipertukarkan, jaminan secara sederhana
dimaknai sebagai tanggungan atas pinjaman yang diterima, dalam pasal 1131
KUHPerdata yang menyatakan bahwa jaminan erat hubungannya dengan utang
dimana dalam perjanjian pinjam-meminjam_uang, pihak kreditur meminta hatra
kekayaan untuk pelunasan utang apabila setelah jangka waktu yang diperjanjikan dan
debitur tidak melunasi utang dengan cara yang telah ditetapkan oleh peraturan yang
berlaku, yaitu barang dijual secara lelang.?? Adapun pengertian lelang menurut para
ahli sebagai berikut:

a) Hartono Hadi Soeprapto berpendapat jaminan adalah salah satu benda
berharga yang diberikan kepada kreditur untuk memberikan keyakinan bahwa
debitur akan menunaikan kewajibannya yang dapat dinilai dengan uang.

b) Mariam Darus Badrulzaman jaminan yaitu suatu tanggapan yang diberikan
seorang debitur dan pihak ketiga kepada pemberi pinjaman untuk
menjalankan kewajibannya dalam suatu perikatan.

c) Jaminan dalam bentuk gadai diatur dalam pasal 1150 sampai dengan 1160
KUHPerdata merupakan jaminan yang pelaksanaannya dilakukan dengan cara

menyerahkan benda bergerak yang digadaikan tersebut dalam kekuasaan

21 Satya Haprabu, ’Penjualan Lelang Barang Jaminan Hak Tanggungan Menurut Persektif
Hukum Islam’’, Jurnal Repertorium, Vol. 4, No. 1, (Januari-juni, 2017): 56, (Diakses 27, Agustus,
2021).

(https://media.neliti.com/media/publications/213277-none.pdf)

22 putri Ayi Winasari, Hukum Jaminan Indonesia, (Surabaya: CV.Jakad Media Publishing,

2020), 3.
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kreditur dimana gadai tersebut terdiri dari benda bergerak tidak terwujud dan
benda bergerak berwujud.?.

Jaminan dalam muamalah diartikan dengan Kafala, secara bahasa yang berarti

al-dhamam (jaminan), hamalah (beban), dan za’amah (tanggungan), istilah al-

Kafalah dijelaskan oleh para Mazhab sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menurut Mazhab Hanafi

Menggabungkan dzimah (tanggungan atau beban), kepada dzimah yang lain
dalam penagihan, dengan jiwa, utang, atau zat benda maksudnya kata zimmah
berarti jaminan, berarti jaminan, tanggungan beban, dalam masalah piutang.
Menurut Mazhab Maliki

Orang yang memiliki hak untuk membuat tanggungan pemberi beban serta
bebannya sendiri disatukan, baik itu menanggung pekerjaan yang sama
maupun pekerjaan yang berbeda.

Menurut Mazhab Hambali

lltizam (menanggung kewajiban orang lain), sesuatu yang diharuskan kepada
orang lain serta pemanennya benda tersebut yang dibebankan atau iltizam
orang yang memiliki hak menghadirkan dua harta (pemiliknya) kepada orang
yang mempunyai hak.

Menurut Mazhab Syafi’i

23 Etty Mulyati, Fajrina Aprilianti Dwiputri, ¢’Prinsip Kehati-hatian Dalam Menganalisis

Jaminan Kebendaan Sebagai Pengaman Perjanjian kredit’’, Jurnal Acta Diurnal, Vol. 1, No. 2, (Juni

2018):

37, (Diakses 28, Agustus, 2021),

(http://jurnal.fh.unpad.ac.id/index.php/acta/article/view/164/120)
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Akad yang menetapkan iltizam hak yang pasti pada tanggungan (beban), yang
lain atau mendatangkan zat benda yang dibebankan atau mendatangkan beban
oleh orang yang berhak menghadirkannya.?*

5. Macam-Macam Jaminan

a. Penggolongan Jaminan Berdasarkan Objek dan Bendanya

1) Jaminan dalam bentuk benda bergerak
Maksudnya barang jaminan yang diberikan kepada penerima gadai, berupa
barang yang dapat gunakan dan dapat dipindahkan dari satu tempat ketempat
yang lain, biarpun jaminan berada ditangan pemberi pinjaman namun
barangnya dapat dimanfaatkan oleh penggadai, contohnya motor dan mobil.

2) Jaminan dalam bentuk benda tidak bergerak)
Merupakan barang jaminan yang tidak dapat digunakan oleh penggadai
karena barang gadai menjadi hak tanggungan pemberi pinjaman, contohnya

emas, sertifikat dan surat berharga lainnya.?®

b. Penggolongan jaminan berdasarkan kebendaan

1) Jaminan perorangan

24 Sri Sudiarti, <’Figih Muamalah Kontemporer’’, (Sumatra Utara: FEBI UIN-SU Press Oktober
2018), 200-201.

25 Makail Ahmad, Pelelangan Atas Benda Jaminan Gadai, (Mahasiswa Fakultas Hukum,
Universitas Airlangga, 2015), 16-18.
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Jaminan perorangan adalah sebuah perjanjian dengan pihak ketiga guna
kepentingan pihak yang melakukan piutang, mengikatkan diri untuk
memenuhi perikatan manakala orang tersebut tidak memenuhinya, dengan
adanya pihak ketiga sebagai penjamin, apabila kreditur tidak dapat
melaksanakan kewajibannya maka pihak ketiga ini yang akan melaksanakan

kewajibannya.

2) Jaminan kebendaan
Merupakan jaminan tambahan yang sering disebut sebagai agunan jadi
menurut UU perbankan, jaminan dan agunan merupakan dua unsur yang
berbeda, jaminan pokok merupakan keyakinan, sedangkan jaminan tambahan
adalah segala sesuatu yang dapat menguatkan keyakinan Kreditur yaitu

agunan.

c. Penggolongan Jaminan berdasarkan sifatnya.

1) Jaminan bersifat umum
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2)

Adalah jaminan yang diberikan dapat digunakan untuk melunasi pinjaman
yang dilakukan jika pemberi gadai tidak mampu untuk membayar jumlah
pinjaman kepada kreditur. Baik barang jaminan bergerak atau tidak bergerak.

Jaminan bersifat khusus

Yaitu barang gadai yang. diserahkan secara khusus dapat digunakan untuk

melunasi kewajiban debitur baik secara kebendaan maupun perorangan.?®

6. Dasar Hukum Jaminan

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Buku Il KUHPerdata, antara lain tentang gadai dan dan hipotik
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang peraturan dasar pokok Agraria.
Kitab Undang-Undang hukum Dagang (KUHD), terutama yang berkaitan
dengan hipotik kapal laut.

Undang-Undang Nomor 4 tahun 1996 tentang hak tanggungan atas tanah
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang jaminan fidusia.

Pasal 49 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1992 Tentang Pelayaran.?’

7. Pengertian Lelang

26 Makail Akhmad, Pelelangan Atas Benda Jaminan Gadai, (Mahasiswa Fakultas

Hukum,Universitas Airlangga (Unair), 2015), 16-18.

%7 Romanna Debora Meiliani Marpuang, Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Gadai Sebagai

Akibat Hukum Wanprestasi Nasabah Pada PT Pegadaian KNAWIL 1 Medan, (Mahasiswa Fakultas
Hukum, Universitas Negeri Sumatra, 2017), 40-41.
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Lelang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris,auction yang berasal dari
latin augere/auctus yang artinya mengikat (augment/to increase), namun tidak ada
orang pasti yang tahu kapan lelang dilaksanakan, Herodotus membuat tulisan sekitar
500 tahun sebelum Masehi, yang menceritakan tentang bangsa Yunani yang pada
awalnya melaksanakan pelelangan dengan cara mencari anak perempuan kemudian
dilelang untuk dijadikan istri, siapapun yang memberikan penawaran paling tinggi
maka berhak untuk mendapatkan dan menikahi perempuan tersebut.?® Adapun
pengertian lelang menurut para ahli sebagai berikut:

a) Menurut Roell, lelang merupakan suatu proses yang terjadi karena adanya 2
titik yaitu ada barang yang hendak dijual dan ditawarkan di depan umum dan
setelah selesai lelang terdapat kesepakatan akhir dimana terdapat pembeli
yang setuju untuk membeli barang sehingga lelang dinyatakan selesai karena
barang sudah laku terjual.

b) Polderman menjelaskan lelang salah satu cara untuk membuat perjanjian yang
bisa memberikan keuntungan bagi penjual dengan cara mengumpulkan
peminat lelang setelah terkumpul maka penjualan akan dilaksanakan, tidak
boleh ada unsur kebohongan yang dilakukan atau adanya kerja sama antara

pembeli dan penjual lelang.?®

2 Sudianto, Pengantar Hukum Lelang Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2021): 45

2 Adwin Tista, ¢’ Perkembangan Sistem Lelang Di indonesia”’, Jurnal Al’Adl, Vol. 5, No. 10
(Juli-Desember,2013): 27-38, (Diakses 29 Agustus, 2021).
(https://ojs.uniska-bjm .ac.id/index.php/aldli/article/view/194)
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c) Lelang menurut pasal 1 Sub 17 Undang-Undang nomor 19 tahun 2000 tentang
penagihan pajak dengan surat paksa bahwa lelang adalah penjualan barang
dimuka umum dengan cara penawaran secara lisan atau tertulis melalui
pengumpulan peminat dan calon pembeli.
d) Lelang (Auction) menurut-muamalah kontemporer dikenal sebagai bantuk
penjualan barang didepan umum kepada penawar tertinggi, lelang berupa
penawaran barang tertentu kepada penawar yang pada mulanya membuka
lelang dengan harga terendah kemudian semakin tinggi sampai kemudian
diberikan kepada calon pembeli dengan harga tinggi.*°
8. Dasar Hukum Lelang

Dalam syariat Islam mengenai jual beli diberikan kebebasan, dan keluasan
ruang gerak bagi aktivitas usaha umat Islam, dimana kegiatan usaha itu diharapakan
dilakukan dengan prinsip syariah dalam rangka mencari karunia Allah berupa rezeki
yang halal, melalui berbagai bentuk transaksi yang saling menguntungkan yang
berlaku dimasyarakat tanpa melanggar ataupun merampok hak-hak orang lain secara
tidak sah, praktek jual beli lelang termasuk salah satu cara yang digunakan penjual
dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli,®* sebagaimana dijelaskan dalam

surah (QS. An-nisa/4:29).

30 Satya Haprabu, ’Penjualan Lelang Barang Jaminan Hak Tanggungan Menurut Persektif
Hukum Islam’’, Jurnal Repertorium, Vol. 4, No. 1, (Januari-juni, 2017): 27-28, (Diakses 27, Agustus,
2021).

(https://media.neliti.com/media/publications/213277-none.pdf)

31 Mohammad Faozan Awaludin, Penetapan Harga Lelang Terhadap Penghapusan Barang

Milik Negara Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Kantor Pelayana Kekayaan Negara
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu, dan janganlah
kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®?

M. Quraish- Shihab dalam tafsir Al-Mishab melalui ayat ini Allah
memberitahukan bahwa kita semua sebagai orang-orang yang beriman tidak boleh
mengambil harta sesama umat muslim dengan cara yang batil (yang salah) hendaklah
dikerjakan dengan cara yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu atas dasar
sama-sama mau karena dalam muamalah tidak diperbolehkan menggunakan jalan
yang tidak benar seperti praktik riba, dan janganlah kamu membunuh dirimu apalagi
membunuh orang lain karena itu adalah salah satu dosa besar karena sesungguhnya
Allah terhadap kamu maha penyayang® oleh karennya dalam lelang barang jaminan
harus sesuai dengan syarat dan rukun jual beli yang berlaku adapun rukun dan
syaratnya sebagai berikut:

a) Agid (pihak yang melakukan lelang)

Orang yang melakukan lelang harus harus cakap melakukan hukum, balig,

dan memahami transaksi jual beli.

b) Ma’qud alaih (barang jaminan yang dilelang)

dan lelang Purwokerto), (Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Intitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokorto, 2020), 25.
32 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), 83.
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishab Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 497.
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Barang lelang harus barang yang bernilai, sudah berwuju perjanjian, dan
ketika barang sudah laku terjual maka diserahkan kepada pembli yang berhak
untuk mendapatkan barang.

c) Sighat
Dalam sighat barang dan bendanya harus nyata terhadap pembuktian hak dan
barang jaminan.yang dilelang sehingga pembeli dan penjual dengan unsur
kerelaan melakukan transaksi jual beli lelang.*

8. Macam-Macam Lelang

Lelang berdasarkan bentuknya sebagai berikut:

a) Lelang Turun
Adalah lelang yang dilakukan dengan menjual barang lelang dengan
penawaran dari harga tertinggi sampai harga terendah sehingga didapatkan
pembeli yang cocok dengan harga yang ditawarkan

a. Lelang naik
Yaitu membuka lelang dengan harga yang paling rendah kemudian semakin
naik sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan harga yang
paling tertinggi.®®

Lelang berdasarkan hukumnya yaitu sebagai berikut:

3 Miftahul Huda, Konsep Harga Lelang Menurut Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Kantor Pegadaian Iringmulyo 15 A Kota Metro), (Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019), 20-21.

$Lisnawati,Skripsi,2016, 1), (Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri (UIN), RadeFatah Palembang), 24.
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a)

b)

Lelang Eksekusi

Suatu bentuk lelang yang dilaksanakan berdasarkan hasil keputusan atau
penetapan pengadilan dan melaksanakan ketentuan sesuai dengan peraturan
perundang-undagan yang berlaku, contohnya, pajak, hak tanggungan, dan
lelang barang rampasan yang berasal dari benda sitaan.3®

Lelang Non Eksekusi

Lelang ini untuk melakukan penjualan yang biasanya oleh BUMN, BUMD
yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk
dijual melaui pelelangan, contohnya lelang barang milik negara, barang
gratifikasi, dan lelang aset Bank Indonesia.

Lelang Non Ekseskusi Sukarela

Lelang ini dilaksanakan untuk penjualan barang milik perorangan, kelompok
masyarakat atau barang swasta yang dilelang sendiri oleh pemiliknya,

contohnya: barang seni seperti lukisan atau barang antik.®’

Adapun jenis lelang berdasarkan penawarannya adalah sebagai berikut:

36 Ainon Marziah,Sri Walny Rahayu,Iman Jauhari, ¢’Pembuktian Risalah Lelang Bagi
Pemengan Eksekusi Hak Tanggungan’’, Jurnal IUS, Vol.7, No. 7 (Agustus, 2019): 25, (Diakses 1
September, 2021).

(http://jurnalius.ac.id/ojs/index.php/jurnallUS/article/view/631/pdf 116)

37 Farhan Rahmatullah, ¢’Pelaksanaan Jual Beli Barang Sitaan Menurut Perspektif Hukum
Islam (Studi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) Serang)’’, (Mahasiswa
Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017), 42.
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a) Lelang Penawaran Tertulis
Adalah lelang yang dilakukan dengan cara tertutup dimana pihak juru lelang
membagikan surat penawaran yang telah disediakan oleh penjual atau pihak
yang mengadakan lelang dan dibagikan kepada para peminat atau pembeli
yang hadir pada saat lelang dilaksanakan.
b) Lelang dengan Penawaran lisan
Sistem_pelelangan dengan cara lisan dilakukan ditempat umum dengan
penawaran harga disebutkan secara langsung dengan suara yang nyaring dan
jelas di depan pembeli lelang, dengan penawaran dari harga terendah ke harga
yang tertinggi dan pembeli yang menawar dengan harga tertinggi berhak untuk

mendapatkan barang lelang..*®

9. Pengertian Pegadaian Syariah

Pegadaian syariah sebagai lembaga keuangan alternatif bagi masyarakat guna
menetapkan pilihan dalam pembiayaan disektor rill, adanya pegadaian dilingkungan
masyarakat sangat membantu karena merupakan salah satu Badan Usaha Indonesia
yang secara resmi dapat melakukan aktivitas berupa pembiayaan dalam bentuk

penyaluran dana dalam bentuk kredit .>

38 Afif, Nur Huda, ¢ 'Analisis Sistem Lelang Pda Objek Colo Muria Kecematan Dewa
Kabupaten Kudus Menurut Tinjauan Islam’’, (Mahasiswa Jurusan Syariah Dan Ekonomi
Islam/Es,Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, 2018), 12-
13.

39 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, Ed. | (Yogyakarta: Graha IImu.
2010), 169.
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Dalam figih muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan jaminan yang
disebut Ar-rahn, yaitu menyimpan suatu barang sebagai tanggungan utang, Pegadaian
Syariah menjadi salah satu lembaga keuangan yang membantu masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya dengan memberikan barang jaminan sebagai jaminan dan
dalam kehidupan ini juga hendaknya adanya prinsip tolong menolong yang
diterapkan Sebagaimana firman Allah SWT:

Bl D50 ) G a0 ) o8 57 ol 3l Y1 e 15l Y g
Terjemahannya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dalam taqwa dan jangalah kamu tolong menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada allah
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya "’

Ayat diatas menjelaskan bahwa tolong menolong terbatas hanya untuk
kebaikan dan sebaliknya tidak boleh melakukan tolong menolong dalam hal
keburukan, salah satu yaitu pihak memberikan barang jaminannya untuk memperoleh
pinjaman dari Pegadaian hal ini dilakukan untuk memberikan kepercayaan kepada
penerima gadai bahwa nasabah akan melunasi pinjamannya, namun tolong menolong
ini harus berdasarkan prinsip syariah untuk menghindari riba yang sangat diharamkan
oleh Allah SWT, meskipun orang itu tidak seiman dengan kita tapi jika tolong

menolong dalam bentuk kebaikan maka hal itu bisa saja dilakukan dengan tetap

bertakwa kwpada Allah SWT. 40

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 13.
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C. Kerangka Berpikir

Al-qur’ dan Hadits

\4

Fatwa DSN/MUI/INI No.
2002 tentang Rahn

A 4

Gadai

Praktek Pelelangan

!

Hasil Penelitian

Pegadaian Syariah Cabang Palopo menyediakan beberapa produk pembiayaan
gadai dan gadai yang biasa diminati masyarakat dalam melakukan peminjaman
dengan menyertakan barang jaminan, Emas menjadi salah satu produk gadai yang
sering dijadikan jaminan oleh nasabah meskipun demikian pegadaian tetap menerima
produk lainnya seperti barang elektronik, BPKB, Arrum Haji, dan sertifikat tanah
yang produktif atau bisa menghasilkan seperti sawah, kebun, dan empang.

Sistem pembayaran yang diterapkan oleh pengadaian yaitu nasabah harus
melakukan pembayaran sewa modal dari pinjamannya sesuai nominal yang telah
ditetapkan sampai 4 bulan, tanggal jatuh tempo akan akan pemberitahuan dari pihak
pengadaian untuk mengingatkan nasabah membayar sewa modal, apabila nasabah

tidak melakukan pembayaran sampai saat jatuh tempo maka akan diberikan waktu 1
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minggu untuk melunasinya ketika tidak ada tindakan maka barang gadai berhak
dijual.

Penjualan barang lelang dilakukan sendiri oleh pihak pegadaian yang
penghitungan biasa dilakukan oleh pihak penaksir yang menyesuaikan harga barang
jaminan dengan harga pasar yang berlaku pada saat ini, jika harga barang lelang lebih
makanya akan diberikan kembali kepada nasabah setelah perhitungan biaya sewa
modal dan besar pinjaman yang telah diberikan kepada pemberi gadai, karena

kelebihan tersebut menjadi haknya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field reaearch)*! vyaitu data
pokok yang diperoleh oleh penulis didapatkan dengan cara terjun langsung ke lokasi
untuk mengkaji terhadap objek pembahasan yang penulis teliti, adapun metode
penelitian yang digunakan ini yaitu metode penelitian penulis berupa wawancara
secara langsung atau tertulis, dokumen dan segala bentuk informasi yang didapatkan
dilapangan..*?

Dalam penelitian tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana sistem
pelelangan yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Palopo, oleh karenanya
peneliti ingin mengetahui pelaksanaan lelang dengan terjun langsung ke lokasi
Pegadaian Syariah Cabang Palopo, untuk mendapatkan data yang lebih akurat lagi
tentang pelelangan berbasis syariah.

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yaitu pendekatan

yang dikonsepsikan sesuai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan,

41 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta:Predena Media,2016), 43.
42 Mahi M.Hikmat,Metode Penelitian (Yogyakarta:Graha 1lmu,2011), 37.
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pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan sumber data sekunder untuk
menganalisa norma-norma hukum atau peraturan perundang-undangan serta aturan-
aturan lain yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadits yang mempunyai hubungan
atau keterkaitan yang relevan dengan masalah yang diteliti.*®
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian penulis berada di Pegadaian Cabang Palopo Jin. Andi
Tenriadjeng, Kel. Ponjalae, Wara Timur, Kota Palopo.
C. Definisi Istilah

Kata kunci dalam penelitian penulis yang berjudul Lelang Barang Jaminan
Nasabah di Pegadaian Cabang Palopo sebagai berikut:
1. Gadai

Rahn secara etimologis, berarti tsubut (tetap) dan dawam (kekal, terus-
menerus). Dikatakan ma rahin artinya air yang diam (tenang), adapun rahn secara
terminologi adalah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang itu
lunas (dikembalikan), atau dibayarkan harganya jika tidak dapat mengembalikannya.
2. Jaminan

Jaminan yaitu kepercayaan kreditur atas kesanggupan debitur untuk melunasi
kredit sesuai dengan yang diperjanjikan barang jaminan berupa surat berharga,
garansi resiko yang disediakan oleh debitur untuk membayar kembali suatu kredit,

apabila debitur tidak dapat melunasi kredit sesuai dengan yang diperjanjikan.

4 Jonaedi Efendi,dan Jonny Ibrahim,Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Cet 2
(Depok: Kencana, 2018), 124
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3. Lelang

Lelang merupakan suatu Penjualan barang dimuka umum dengan cara
penawaran secara lisan dan tertulis yang didahului dengan usaha mengumpulkan para
calon peminat atau pembeli lelang yang dipimpin oleh pejabat lelang.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan Maps yang menjadi pedoman seorang
peneliti dalam-mengikuti atau mengarahkan dengan benar dan tepat sesuai dengan
tujuan dari peneliti.**

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
normative, bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pelaksanaan lelang barang
jaminan yang dilakukan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo dan apakah sudah
sesuai dengan prinsip syariah dan aturan-aturan yang berlaku.

E. Sumber Data
1. Data Primer

sumber primer dari penelitian penulis adalah melalui proses wawancara dan
observasi menitikberatkan pada kegiatan lapangan, yaitu dengan melaksanakan
penelitian di Pegadaian Syariah Cabang Palopo, Ada Lima narasumer yang di
wawancarai penulis yaitu itwan Wancie (Analisis Kredit), Dian (Penaksir), Dwi

Utami (BPO.RO), Ibu Lili dan Dewi (Nasabah), dimana data ini menjadi data utama

44 Johathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi Pertama, ('Yogyakarta:
Graha 1lmu,2006),79.
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yang penting dan diperlukan untuk mendapatkan informasi mengenai sistem lelang
barang jaminan nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Palopo.
F. Teknik Pengumpulan Data Dan Analisis Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Observasi

Teknik pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh penulis adalah secara
langsung penulis datang ke pegadaian untuk melakukan pengamatan terhadap
masalah yang penulis teliti dengan berusaha menggali informasi dengan orang-oramg
yang ditemui di Pegadaian Syariah Cabang Palopo yang penulis anggap bisa
membantu menyelesaikan penelitian.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara ini dilakukan oleh penulis dengan beberapa subjek yaitu
Karyawan Pegadaian Syariah Cabang Palopo dan masyarakat atau nasabah yang
malakukan transaksi gadai di Pegadaian Syariah Cabang Palopo.

3. Dokumentasi

Dimana dokumentasi sangat diperlukan juga untuk menjadi bukti dalam
penelitian penulis berhubungan dengan judul yang diangkat penulis, untuk menjadi
bukti dalam pemaparan materi didepan para dosen-dosen yang bersangkutan dengan

skripsi penulis.
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4. Studi kepustakaan

Merupakan cara yang digunakan penulis mendapatkan berbagai referensi
data yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti dengan cara membaca,
mencari dan menelaah buku-buku yang didapatkan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif karena data yang diperoleh bukan angka atau yang akan
diangkakan secara statistik. Menurut Soerjono Soekanto, analisis data kualitatif
adalah suatu cara analisis yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang
dinyatakan oleh responden atau narasumber secara tertulis atau lisan dan juga
perilaku yang nyata, dan teliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.

Teknik analisis penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, selanjutnya data tersebut akan dianalisis dan
disusun secara sistematis untuk mendapatkan jawaban dan kesimpulan dari masalah
yang timbul.*®
G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data
sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dimana dalam ini peneliti memiliki waktu yang lebih lama untuk meneliti

dilapangan agar memperoleh keakraban dan kepercayaan dari informan guna

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996), 54.
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mendaptkan data yang lebih banyak dan lebih dalam mengenai penelitan yang
dilakukan penulis.
2. Triangulasi

Yaitu peneliti melakukan pengecekan kembali data-data yang diperoleh
dengan membangdingkannya dengan berbagai sumber,metode dan teori,seperti
mengajukan berbagai variansi pertayaan saat wawancara, kemudian mengeceknya
dengan berbagai sumber yang telah ada dari buku-buku, video dan sumber lainnya.
3. Bahan Referensi Yang cukup

Adanya sumber pendukung data dari hasil penelitian,misalnya data yang
didapat dari hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara dan
dokumen foto.
H. Teknik Pengolahan dan Analisi Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengolahan  data dalam Penelitian menggunakan teknik editing-
organising,dan analizing dimana peneliti melakukan pengelolahan data berdasarkan
pada informasi yang dikumpulkan menjadi sebuah kesimpulan tanpa merubah makna
dari sumber aslinya.
a. Editing vyaitu kegiatan untuk memeriksa/meneliti kembali mengenai
kelengkapan data ysng cukup dan diproses lebih lanjut*®

b. Organizing yaitu menyusun data dari hasil editing,data yang dapat dipilah

untuk diambil bagian yang diperlukan dalam penelitian penulis*’

46 Bondet Wrahatna,Pengelolahan Data Dalam Penelitian Sosial,Mei 13, 2019.
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C. Analizing yaitu menganalisis data yang diperoleh dari penelitian guna

memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang ditemukan.*®

2. Teknik analis Data Analisis data
Dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data, tiga

komponen Utama analisis kualitatif yaitu redu“ksi data,paparan data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.
a. Reduksi Data

Dalam hal ini data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas,dan mempermudaah peneliti untuk melakukan pengumpalan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan,reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-
aspek hukum.
b. Paparan Data

Yaitu pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun,dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
penyajian data digunakan untuk lebih ‘meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai
acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisi sajian data, Paparan
data yang dimaksud adalah pengumpulan informasi yang telah tersusun yang

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

47 Andi Prastowo, Metedologi Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rencangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz,2014), 210.

48 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan RD,Cey. VIl (Bandung:
AlifaBeta,2008), 246.
49
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c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi

Merupakan tahap akhir dari rangkaian analisis data adalah menarik kesimpulan
dan melakukan verifikasi kesimpulan-kesimpulan selama penelitian berlangsung,
pada tahap inilah temuan-temuan dari penelitian dikokohkan disertai dengan
kandungan makna-makna yang dalam dan teruji kebenarannya.

Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses yang saling berkaitan serta
menentukan _hasil akhir analisis, Dalam melaksanakaan penelitian tersebut,tiga
komponen analisis tersebut saling berkaitan dan berinteraksi yang dilakukan secara

terus menerus dalam proses pelaksanaan pengumpulan data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Palopo

Adanya Peraturan Pemerintah tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi
awal kebangkitan Pegadaian, suatu hal yang perlu dicermati bahwa Peraturan
Pemerintah menegaskan misi yang harus diemban oleh Pegadaian untuk mencengah
praktek riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya operasionalisasi. Pegadaian pra
Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003, tentang bunga bank, telah sesuai konsep
syariah meskipun harus diakui bahwa terdapat aspek yang menepis anggapan itu.
Berkat rahmat Allah SWT dan setelah melakukan kajian panjang, akhirnya
disusunlah suatu konsep pendirian unit layangan gadai syariah sebagai langkah awal
pembentukan divisi khusus yang menangani kegiatan usaha syariah.

Kantor wilayah VI Makassar Pegadaian Syariah ini merupakan cabang ke 12
dengan total unit kerja Syariah yang ada di Indonesia, terbentuknya Pegadaian ini
kerena dipandang perlu untuk mengenalkan prinsip-prinsip yang sudah banyak
berkembang di Pengadaian lain, Pegadaian Syariah kini memiliki cabang diberbagai
daerah salah satu cabangnya berada diwilayah palopo tepatnya JI. Andi Tadda Ruko,
samping pasar A Tadda yang mulai beroprasi kurang lebih 8 tahun sejak tanggal 4
maret 2010, pada tanggal 31 Januari 2022 kantor Pegadaian Syariah pindah Lokasi di

JI. Andi Tenriadjeng Ponjalae, Wara Timur, Kota Palopo didirikan dengan tujuan
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untuk menampung nasabah yang anti riba dan juga untuk menampung nasabah
disekitar Palopo.*
1. Visi Misi

a) Misi

Sebagai Solusi bisnis terpadu terutama yang berbasis gadai yang menjadikan
market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk
masyarakat menegah kebawah.

b) Misi

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menegah kebawah untuk
mendorong pertumbuhaan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dari infrastruktur yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian dalam mempersiapkan diri
menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu pemerintan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka
optimalisasi sumber daya perusahan.

1. Struktur Organisasi
Berikut struktur organisasi Pegadaian Syariah, sesuai dengan formasi pegawai

dapat digambarkan sebagai berikut:

%0 Wawancara dengan itwan Wancie, Selaku Analisis Kredit, Pada Tanggal 17 Januari Pukul
14:30 WITA.
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Pimpinan Cabang

Penalksir Analisis Kredit
|
Kasir BPO Mikro
\4
BPO SP/RO
Security Driver Office Boy

Gambar 4.1 Struktur Organisasi®!

Berikut Nama- nama Pegawai/Karyawan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo.

a.

b.

Pimpinan Cabang (Recky Rendy Derozari S.E)
Penaksir (Dian Mentari Aziz

Kasir (Kartika)

Analisis Kredit (Itwan Wancie)

BPO Mikro (Adriansyah)

BPO SP/RO (R. Dwi Utami Astuti)

Security (Yusuf, Tio, Zul, dan Zamad)

Driver (Amri)

Office Boy/OB (Ari Purnomo)>®?

51 papan Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Cabang Palopo, 2022.
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Pegadaian Syariah Cabang Palopo menawarkan berbagai macam produk dan
pelayanan jasa keuangan, setiap lembaga keuangan berupaya menyesuaikan
pengembangan produk yang ada dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Adapun
produk-produk yang ditawarkan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo sebagai
berikut:

a. Produk Pembiayaan
1) Pegadaian Ar-Rahn (Gadai)
Adalah salah bentuk pinjaman yang ditawarkan dengan barang gadai berupa
perhiasan, barang elektronik BPKB kendaraan mobil dan motor.
2) Pegadaian ARRUM (Ar-Rahn Usaha Mikro)

Pinjaman ini diperuntukan untuk para pengusaha mikro dan kecil untuk

mendapatkan sejumlah pinjaman melalui sistem pengembalian angsuran,

barang jaminan yang dapat digunakan untuk melakukan pinjaman yaitu BPKB
motor, dan barang jaminan dapat dimanfaatkan oleh nasabah untuk
keberlangsungan usahanya.

3) Pegadaian AMANAH

Pembiayaan yang ditawarkan kepada para pegawai negeri sipil (PNS) dan

karyawan swasta untuk mendapatkan mobil dan motor dengan cara angsuran.

4) MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi)

52 \Wawancara dengan itwan Wancie, selaku Analisis Kredit, Pada Tanggal 17 Januari Pukul
14:30 WITA.
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5)

6)

7)

Yaitu penjualan emas batangan pada masyarakat secara tunai maupun
angsuran dengan jangka waktu tertentu, mulia merupakan produk syariah
yang diluncurkan pada tahun 2008 dan cukup mendapat respon yang baik dari
masyarakat.

Pegadaian Arrum Haji

Salah satu bentuk pelayanan yang disediakan oleh Pegadaian Syariah untuk
membantu para masyarakat untuk menuaikan ibadah haji.

Tabungan Emas

Layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga
terjangkau layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk
berinvestasi emas.

Rahn Tasjiliy (tanah)

Tanah merupakan salah satu produk yang ditawarkan Pegadaian Syariah
dimana nasabah menyerahkan sertifikat tanah sebagai jaminan kepada pihak
pegadaian setelah menyerahkan dokumen sertifikat tanah, selanjutnya nasabah

diberi uang pinjaman.>®

2016.

53 Brosur Pelayanan “’. Pegadaian Persero tentang Jenis-jenis Pinjaman yang ditawarkan™’,
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B. Mekanisme Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Nasabah Di Pegadaian
Syariah Cabang Palopo
1. Proses Sebelum Lelang Barang Jaminan Nasabah di Pegadaian Syariah
Cabang Palopo
Nasabah yang telah menggadaikan barang jaminan di Pegadaian Syariah Cabang
Palopo, mempunyai kewajiban untuk membayar biaya sewa modal (biaya
pemeliharaan) setelah dibuat kesepakatan antara nasabah dan pihak Pegadaian
pembayaran itu harus dilakukan dengan jangka waktu 4 (empat) bulan pada tanggal
jatuh tempo pihak nasabah harus melunasi pinjaman jika nasabah tidak mampu
melunasi cukup dengan melakukan pembayaran sewa modal ( biaya pemeliharaan)
dan barang jaminan dapat diberikan kepada rahin jika sudah melunasi pinjaman.>
Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pegadaian Syariah Cabang Palopo
ketika barang jaminan nasabah sudah jatuh tempo untuk dibayar sebagai berikut:
a. Memberikan peringatan secara lisan melalui telepon
Nasabah akan diperingati oleh pegadaian setiap tanggal jatuh tempto
pembayaran pinjaman oleh karenannya nomor telpon nasabah menjadi salah
satu syarat dalam pemberian pinjaman, peringatan ini akan terus diberikan
sampai nasabah melunasi pinjaman, dan sebelum barang dilelang pun akan

diberitahukan terlebih dahulu kepada nasabah yang bersangkutan.

>4 \Wawancara dengan itwan Wancie, Selaku Analisis Kredit Pegadaian Syariah,, Pada Tanggal
17 Januari Pukul 14:30 WITA.
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b. Memberikan surat peringatan secara tertulis
Peringatan secara tertulis diberlaku pada barang jaminan non gadai seperti
sertifikat tanah dan BPKB motor dan mobil, hal ini lakukan karena barang
jaminan tersebut masih ditangan nasabah, oleh karenannya perlu diberikan
surat tertulis kepada nasabah yang lalai dalam melakukan pembayaran.

c. Pendekatan persuasif atau kekeluargaan dimana pihak pegadaian datang

kerumah nasabah untuk melakukan negosiasi

Sebelum melakukan lelang barang maka pihak pegadaian perlu terjun
langsung kelokasi dengan mendatangi rumah nasabah untuk mengetahui
alasan dari nasabah tidak melakukan pembayaran, jika ditemukan alasan yang
membuat nasabah tidak mampu membayar karena musibah yang dialami
maka akan diberi kesempatan atau jangka waktu untuk melunasi pinjaman,
namun jika karena sengaja atau lalai tidak membayar maka barang akan
dilelang.

Sebagaimana wawancara penulis dengan Dian Ristika selaku penaksir di
Pegadaian Syariah, Dian mengatakan bahwa, Setiap barang jaminan nasabah jatuh
tempo pihak kami selalu menghubungi nasabah oleh karenanya, pada saat nasabah
melakukan gadai barang, nomor telepon sangat penting di tinggalkan nasabah
dikantor kami karena ini adalah salah satu cara kami untuk menjalankan tugas, hal ini
dilakukan agar tidak ada protes yang dilakukan karena belakangan ini banyak
nasabah yang menggugat bahwa barang jaminan mereka dilelang tanpa

permberitahuan padahal kami selalu memberikan peringatan sebelumnya, cuma
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terkadang nasabah yang melakukan pergantian nomor telepon tetapi kami punya
bukti untuk itu sehingga kami berusaha memberikan peringatan’’.>®
Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, Pegadaian sebenarnya
sangat menghindari lelang, karena peran utama dari pegadaian adalah membantu
masyarakat yang membutuhkan agar memperoleh pinjaman bukan untuk untuk
merugikan masyarakat dengan melelang barang jaminan, namun jika pemberitahuan
yang dilakukan tidak direspon oleh nasabah dengan terpaksa pegadaian akan
melelang barang jaminan karena nasabah dianggap melakukan wanprestasi karena
lalai tidak membayar biaya sewa modal dan jumlah pinjamannya. Wawancara penulis
dengan Dewi (22) salah satu nasabah Pegadaian Syariah Cabang Palopo, yang barang
jaminannya dilelang karena tidak mampu membayar biaya sewa modal dan jumlah
pinjaman, Dewi mengadaikan Anting emas dengan berat 0.5 gram di Pegadaian
Syariah Cabang Palopo, jumlah pinjaman yang saya ambil Rp. 500.000 dengan biaya
sewa modal per empat bulan yang harus dibayar Rp.110.000 besarnya pinjaman dan
sewa modal ditentukan oleh penaksir barang jaminan di Pegadaian Syariah dengan
jangka waktu peminjaman selama (empat) bulan biaya sewa modal wajib dibayar
sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan dan saya diberi Surat bukti kredit dari
pihak pegadaian Syariah Cabang Palopo.
Tanggal untuk pembayaran biaya sewa modal telah jatuh tempo dan pihak

Pegadaian Syariah Cabang Palopo sudah memberikan peringatan untuk membayar

55 Wawancara dengan Dian Mentari Aziz Selaku Penaksir, Pada tanggal 20 Januari Pukul 15.20
WITA.
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melalui Via SMS adapun isi pesan SMS yang dikirim oleh Pegadaian kepada Dewi
“’ada barang jaminan yang telah jatuh tempo untuk dibayar dengan kode xxxx
abaikan jika sudah membayar’’, pada saat itu Dewi berada dilokasi KKN namun
meskipun sebenarnya bisa diwakili untuk membayar sewa modal barang jaminannya
di Pegadaian Syariah, saat itu Dewi tidak mempunyai uang untuk membayar sewa
modal oleh karenanya Dewi membiarkan saja sampai pada tanggal jatuh tempo diberi
pemberitahuan lagi bahwa barang jaminan akan dilelang diberi waktu 2 (dua) minggu
untuk melunasi barang jaminan yang telah digadai, dikarenakan telah diberikan
kesempatan untuk melunasi pinjaman namun tetap lalai karena tidak mempunyai
uang untuk melunasinya maka barang jaminannya berhak untuk dilelang oleh
pegadaian Syariah Cabang Palopo.*®
2. Penetapan Harga Lelang Barang Jaminan Nasabah di Pegadaian Syariah
Cabang Palopo

Penetapan harga dalam lelang barang jaminan harus menuju pada keadilan,
sama dengan penentuan harga pada umumnya harga pasar, dalam lelang dikenal
dengan pasar lelang, lelang sendiri didefinisikan sebagai suatu pasar terorganisasi,
dimana harga lelang menyesuaikan diri terus menurus terhadap penawaran dan
permintaan.

Barang jaminan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo yang akan dilelang
penetapan harga dilakukan sendiri oleh pihak pegadaian dan yang dapat melakukan

penetapan harga adalah penaksir dengan menyesuaikan dengan harga pasar pusat dan

56 Wawancara dengan Dewi selaku nasabah, pada tanggal 10 januari pukul 10:00 WITA.

43



setempat agar terjadi keadilan antara kedua bela pihak karena pihak pegadaian tidak
boleh menentukan harga lelang dengan sendirinya karena dalam penentuan harga
pasar tidak ada pihak yang dirugikan selain itu ada aplikasi tersendiri yang dimiliki
oleh Pegadaian Syariah untuk mengetahui harga emas secara nasional sehingga lebih
memudahkan dalam menentukan-harga barang lelang®’, dalam menetapkan harga
lelang pula dalam ekonomi islam yang diperhatikan adalah pertama melihat harga
emas, melakukan teksiran ulang, mengupayakan penjualan lelang yang setinggi-
tingginya dimana Pegadaian Syariah Cabang Palopo sudah menggunakannya,
dibawah ini sebagai contoh penetapan harga lelang barang jaminan, yaitu emas
tahapannya sebagai berikut:
a. Melihat harga dasar lelang emas pusat pegadaian melalui website
pegadaian.
Contoh: tanggal 20 januari 2022=Rp. 510.000
b. Melakukan survei ke harga pasar setempat.
Contoh: tanggal 20 januari 2022=Rp. 500.000
c. Jika lebih rendah kantor cabang mengajukan permohonan penetapan harga
dasar lelang kekantor wilayah.
Disetujui harga emas (24 karat) =Rp. 500.000
Sedangkan barang jaminan selain emas seperti BPKB motor, mobil, sertifikat

tanah, dan barang elektronik dilakukan kerja sama dengan pihak Kantor Pelayanan

57 Wawancara dengan Dian Mentari Azizi, Selaku Penaksir, Pada 20 Januari Pukul 15:20
WITA.
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Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) penentuan harganya ditentukan oleh
kesepakatan antara pihak pegadaian dengan pihak KPKNL.>®
3. Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Nasabah di Pengadaian Syariah

Cabang Palopo

Bagi nasabah yang lalai dalam pembayaran sewa modal dan jumlah pinjaman
maka barang jaminannya berhak untuk dilelang oleh Pegadaian Syariah Cabang
Palopo, dan telah diberikan kesempatan untuk melunasi pinjaman namun tetap lalai
karena tidak mempunyai uang untuk melunasi jumlah pinjaman, lelang akan
dilaksanakan apabila batas waktu yang telah ditetapkan penerima gadai (Rahin), tetap
tidak mampu melunasi pinjamannya (mahrun bih), maka akan dilakukan proses
pelelangan barang gadai atau jaminan (mahrun) dengan prosedur sebagai berikut:

a. Dua minggu sebelum pelelangan barang gadai (marhun) dilakukan, pihak
pegadaian akan memberitahukan penerima gadai (rahin) yang barang gadai
atau jaminan (mahrun) akan dilelang.

b. Ditetapkannya harga pada saat pelelangan.

c. Hasil pelelangan akan digunakan untuk menutupi pinjaman nasabah yang

tidak dilunasi dan sewa modal yang tidak dibayar adapun jika terdapat sisa

58 \Wawancara dengan itwan Wancie, Selaku Analisis Kredit Pegadaian Syariah, Pada Tanggal 17
Januari Pukul 14:30 WITA.
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penjualan setelah dikurangi besarnya utang nasabah maka akan dikembalikan
kepada nasabah (rahin).>®

Sebelum lelang dilakukan ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk

melakukan pelelangan adalah sebagai berikut:

a) Bukti dari pemohon lelang penting untuk didasari bahwa penawar sebenarnya
adalah orang yang memiliki hak istimewa untuk menjual produk atau barang
jaminan.

b) Bukti kepemilikan atas barang, penting untuk didasari bahwa penawaran
adalah orang yang memiliki opsi untuk barang yang dirujuk.

c) Keadaan fisik dari barang, penting untuk mengetahui kondisi sebenarnya
dariproduk yang akan dilelang, untuk benda bergerak, harus ditampilkan
produk mana yang akan dilelang, sedangkan untuk barang tetap seperti tanah,
pegesahannya harus ditunjukan jika tanahnya sudah didaftarkan untuk dijual.

Lelang barang jaminan di Pegadaian Syariah Cabang Palopo dilakukan sebanyak

2 kali dalam satu bulan dengan dua periode yang dilakukan mulai dari tanggal 10-15
periode pertama, tangga 20-25 periode kedua, barang jaminan nasabah akan
dikumbulkan sesuai dengan aturan yang berlaku dan berdasarkan data kantor
Pegadaian Syariah Cabang Palopo setelah barang jaminan terkumpul maka akan
disatukan emas dengan emas yang dilelang dikantor, sedangkan untuk tanah pihak

pegadaian akan terjun kelokasi untuk memasang spanduk atau coretan yang

59 Wawancara dengan itwan Wancie, Selaku Analisis Kredit Pegadaian Syariah,, Pada Tanggal 17
Januari Pukul 14:30 WITA.
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menyatakan bahwa tanah nasabah dijual hal ini dilakukan untuk memberitahukan
kepada masyarakat luas bahwa Pegadaian Syariah melakukan penjualan tanah.

Tanggal lelang barang jaminan ditentukan oleh pimpinan wilayah atas usulan
pimpinan cabang dengan lelang barang jaminan dilakukan dengan cara tertutup dan
terbuka dengan harga yang tinggi-untuk jaminan barang elektornik dan BPKB motor,
biasa dilakukan dengan cara terbuka dilelang di KPKNL harga lelang ditentukan
sesuai kesepakatan yang disetujui, dengan melakukan penawaran terbuka dan lisan,
sedangkan untuk emas sendiri dilelang di kantor Pegadaian Syariah Cabang Palopo,
dilakukan dengan cara terbuka dan tertutup, karena hanya dipajang di kantor ketika
ada nasabah yang berminat baru akan diberi penjelasan oleh penaksir mengenai harga
barang yang dilelang.
4. Sistem Penjualan dan Pembelian Barang Lelang di Pegadaian Syariah

Cabang Palopo

Minat masyarakat terhadap emas yang dilelang cukup besar karena harga
emas setiap harinya akan mengalami kenaikan hal ini berdasarkan data yang
diperoleh di pegadaian bahwa 80% masyarakat berminat untuk membeli emas.
Menurut R. Dwi Utami Astuti selaku BPO RO (Marketing) Pegadaian syariah cabang
Palopo dalam hal ini juga tidak ketinggalan dengan menggunakan media sosial
sebagai tempat untuk memasarkan produk gadai atau produk lelang mereka. Dengan
melakukan promosi pada media sosial seperti WhatsApp, Facebook, Instagram dan

media sosial lainnya membuat nasabah atau calon pembeli lebih mudah dalam
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mendapatkan informasi yang disebarkan oleh pegadaian syariah dikarenakan di
zaman sekarang masyarakat sudah banyak yang menggunakan handphone android.®°
a. Melalui penjualan pribadi

Karyawan ataupun staf Pegadaian Syariah Cabang Palopo juga melakukan
promosi secara langsung kepada nasabah, seperti pada saat nasabah datang ke
pegadaian dan pada saat itu juga karyawan akan memberitahukan tentang produk
lelang yang tersedia, hal ini dapat menarik perhatian para nasabah terhadap produk
lelang dan memungkinkan ada nasabah yang tertarik dengan produk lelang yang ada

pada pegadaian syariah.

Emas yang dilelang di pegadaian paling banyak dibeli untuk dijadikan mahar
pernikahan karena harga yang ditawarkan lebih murah dibandingkan di toko penjual
emas yang ada di kota Palopo, terkadang ada perbedaan harga dari Rp. 20.000 —
Rp.50.000 oleh karena itu banyak masyarakat yang berminat membeli emas yang

dilelang di Pegadaian Syariah Cabang Palopo.®*

Barang jaminan berupa emas yang ditawarkan kepada nasabah telah ditentukan
berapa harganya sesuai dengan perhitungan yang dilakukan oleh penaksir di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo, dan barang tersebut telah memenuhi ketentuan

untuk dilelang dengan cara dipajang dikantor Pegadaian Syariah Cabang Palopo

60 Wawancara dengan R. Dwi Utami Astuti selaku BPO RO, pada tanggal 9 Februari 2022, Pukul
16:40
61 Wawancara dengan Dwi Utami Astuti, selaku BPO.RO, Pada Tanggal 9 Januari Pukul 16.00 WITA
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dalam sebuah lemari kecil yang terbuat dari kaca sebelumnya sudah diberi tanda
dengan berat dan juga berapa karat, kode yang digunakan yaitu untuk emas 22 karat
maka kodenya (16 K) sedangkan emas 23 karat kodenya yaitu (20 K) hal ini
mempermudah pihak pegadaian jika ada masyarakat yang berminat untuk membeli
emas yang dilelang. Adapun jumlah emas yang dilelang di Pegadaian Syariah Cabang

palopo yang penulis buat dalam sebuah tabel® sebagai berikut:

No | Jenis emas yang dilelang Jumlah
1 Kalung 9
2 Cincin 8
3 Gelang 9
Tabel 1.3

Dari tabel diatas penulis dapat -menyimpulkan bahwa emas yang dilelang di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo pada tahun 2022, mengalami penurunan dapat
dilihat dari jumlah emas yang dilelang, hal ini disebabkan lelang pada tabel diatas
terjadi diawal tahun, sedangkan lelang barang jaminan banyak dilakukan oleh
Pegadaian Syariah di akhir tahun, karena ada target yang harus dicapai oleh setiap
kantor Pegadaian Syariah dalam penerimaan dan pengeluaran atas pelayanan produk
yang ditawarkan kepada masyarakat luas untuk mengetahui omset di Pegadaian

Syariah Cabang Palopo mengalami keuntungan atau kerugian.

62 Data Pegadaian Syariah Cabang Palopo, Tentang Jumlah Barang Jaminan Emas yang di Lelang,
Tahun 2022.
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Pembelian barang lelang dapat dilakukan dengan tunai maupun secara kredit
sebagaimana pelaksanaan penjualan emas yang dilelang pada 7 Februari 2022 di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo melakukan lelang sebuah kalung emas 22 karat
dengan berat 3 gram dengan harga 1 gram emas Rp. 750.000 ditawarkan kepada
masyarakat yang ingin membeli-emas yang dilelang apabila pembelian dilakukan
dengan Cash : Rp. 2.250.000 dan apabila dilakukan dengan cara kredit maka DP yang
harus dibayar-Rp. 541.000, jika sudah membayar DP maka sisa kreditnya sejumlah

Rp. 1.709.000 dengan pembayaran perbulan yang harus dibayar Rp. 145.000%2,

Sistem pembeliannya diserahkan kepada masyarakat sesuai minat dan
kemampuan masyarakat untuk melunasinya dapat dibayar perminggu, perbulan atau
per empat bulan sesuai dengan yang diminati, barang jaminan yang dikredit berada
di Pegadaian Syariah Cabang Palopo, setelah nasabah melunasi kreditnya maka pihak
pegadaian akan memberikan barang jaminan yang telah dilunasi.

5. Pegembalian Uang Lebih dari Hasil lelang Barang Jaminan Nasabah di
Pegadaian Syariah Cabang Palopo.
Barang jaminan yang sudah laku terjual maka pihak pegadaian akan melakukan
perhitungan barang jumlah pinjaman dan sewa modal beserta biaya lelang yang
menjadi hak dari Pegadaian Syariah, jika penjualan barang gadai melebihi harga dari

pinjaman menjadi hak debitur/nasabah dengan jangka waktu pengambilan selama 1

63 Wawancara dengan Dwi Utami Astuti, selaku BPO.RO, Pada Tanggal 9 Januari Pukul 16.00
WITA
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(satu) tahun, uang kelebihan yang tidak diambil dalam jangka waktu 12 bulan sejak
tanggal lelang menjadi milik pegadaian dan selanjutnya diberikan kepada negara,
salah satu nasabah Pegadaian Syariah Cabang Palopo yang dikembalikan uangnya
dari pegadaian yaitu Ibu lili (42).

Ibu Lili pernah melakukan peminjaman kredit di pegadaian Syariah Cabang
Palopo gelang emas saya menjadi jaminan dengan berat 5 gram dan jumlah pinjaman
yang saya ambil adalah Rp. 1.000.000 saya tidak membayar sewa modal pada saat
jatuh tempo, kemudian saya dihubungi oleh pihak pegadaiaan bahwa barang jaminan
saya akan dilelang, namun saya membiarkannya karena pada waktu itu saya tidak
punya uang karena baru saja membayar UKT anak saya yang kuliah di Makassar,
namun setelah 1 bulan kemudian saya dihubungi kembali oleh pihak pegadaian untuk
mengambil uang karena terdapat kelebihan sebesar Rp. 600.000 setelah dilakukan
lelang emas saya oleh karenanya saya pergi kantor untuk mengambil uang saya
dengan membawah bukti transaksi kredit’’.%*

Uang ibu Lili dikembalikan karena emas yang digadaikan mempunyai berat 5
gram sedangkan pinjamanya yang diambil Rp. 1.000.000 dan dengan jumlah sewa
modal Rp.130.000 harga emas pada saat itu untuk 1 gram Rp. 750.000. oleh
karenanya Ibu Lili memang berhak untuk mendapatkan kelebihan uang dari harga
lelang barang jaminannya yang dilelang di pegadaian, pengembalian uang yang
dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Palopo pada Ibu Lili membenarkan bahwa

transaksi yang dilakukan oleh pegadaian melakukan pengembalian jika ada kelebihan

64 Wawancara dengan Ibu Lili, Selaku nasabah, pada tanggal 10 Januari Pukul 09.00 WITA
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dari barang nasabah yang dilelang dan jika ada kekurangan maka menjadi kewajiban
nasabah untuk menambah jumlah kekurangan karena barang jaminan yang dilelang
belum mampu menutupi jJumlah pinjaman dan sewa modal.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa narasumber
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan lelang barang jaminan
di Pegadaiaan Syariah Cabang Palopo dilakukan karena tidak ada respon dari nasabah
atas jangka waktu yang telah diberikan maka Pegadaian Syariah-menyatakan bahwa
pihak pemberi gadai/nasabah tidak memenuhi kewajibannya pada jatuh tempo
pembayaran setelah diberi peringatan/somasi untuk memenuhi kewajibannya,
pelaksanaan lelang benda jaminan gadai pada Pegadaian Syariah telah sesuai dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 25/DSN-MUI/111/2002 bagian kedua butir 7b
tentang penjualan marhum boleh dilakukan® untuk pelaksanaan lelang barang
jaminan sendiri sudah ditentukan harganya dan diberi kode yang hanya pihak
pegadaian yang memahaminya untuk mempermudah penjualan ketika ada masyarakat
yang ingin atau berminat untuk membeli emas yang dilelang, untuk kelebihan
penjualan barang lelang uangnya akan diberikan kepada nasabah yang bersangkutan,
dan apabila terjadi kekurangan maka menjadi kewajiban nasabah untuk menambah
jumlah kekurangan karena barang jaminan yang dilelang belum mampu menutupi
jumlah pinjaman dan sewa modal.

Masalah ataupun kendala yang dihadapi Pegadaian Syariah Cabang Palopo

pada saat lelang diadakan adalah kurangnya pembeli saat pelaksanaan lelang terlebih

8 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, ( Bandung: Alfabeta, 2011), 208.
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untuk barang elektronik seperti Hp, Kamera, dan LCD, serta penawaran harga yang
rendah hal tersebut terkadang merugikan perum pegadaian, kurangnya pembelian
juga terkadang akibat banyak barang jaminan yang dileleng rusak/cacat sehingga
masyarakat kurang tertarik untuk membeli yang mengakibatkan banyak barang yang
tidak laku dilelang terlebih lagi ketika ingin meminta ganti rugi kepada nasabah
akibat barang jaminan yang dilelang belum mampu melunasi utang yang ada karena

terkadang nasabah ganti nomor telepon dan pindah tempat tinggal.

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan di Pegadaian
Syariah Cabang Palopo

Lelang barang jaminan yang dilakukan di Pegadaian Syariah Cabang palopo
jika dikaitkan dengan Hukum Islam tidak ada Ayat yang mengatur jelas tentang
lelang barang jaminan, namun pelelangan termasuk salah satu jenis transaksi jual beli,
dimana terdapat penjual dan pembeli yang hadir di lokasi lelang, dan jual beli lelang
yang dilakukan tidak boleh terdapat kecurangan yang dapat merugikan salah satu
pihak apalagi jika terdapat penambahan hargahal itu sangat tidak boleh dilakukan
mengandung riba sedangkan Allah SWT mengharamkan riba sebagaimana yang

dijelaskan dalam (QS. Al-Bagarah/2:275).

Luu)su 26l b Al (e M\mdmﬁuﬂ\uﬁﬁwwﬂ O3RG ol
u&uudﬁ‘se_\dlﬁMJw&be;Bw\ij\e‘);‘jc\.\l\dﬂ‘d;\j\y)nd.\Ac\.\M
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Terjemahnya:

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
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kerasupan setan.Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Swt telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba, siapa yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni nerakaMereka kekal di dalamny.5®

M. Quraish dalam Tafsir Al-misbah dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa
Allah Swt menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, segala bentuk jual beli
boleh saja dilakukan yang terpenting tidak terdapat unsur riba dalam jual beli yang
dilakukan,karena dalam ayat dijelaskan bahwa orang-orang yang memakan riba akan
jalan seperti kesurupan setan karena mereka melanggar perintah dari Allah SWT, dan
bagi mereka yang secara berulang melakukan jual beli secara riba maka mereka ada
penghuni nereka nantinya .°” karena Islam sendiri melarang kaum muslim untuk
mengambil keuntungan yang besar sehingga merugikan salah satu pihak sebagaimana

Hadits Riwayat Muslim:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Amru An Naqid dan
ini adalah lafadz Yahya, Amru berkata; telah menceritakan kepada kami,
dan Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin Uyainah
dari Ibnu Abu Najih dari Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu
Abbas dia berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di

6 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2014), 47.

7 M. Quraish Shihab,Tafsir Al- Mishbah Volume 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 721.
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Madinah, penduduk Madinah menjual buah-buahan dengan pembayaran di
muka, sedangkan buah-buahan yang dijualnya dijanjikan mereka dalam
tempo setahun atau dua tahun kemudian. Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang menjual kurma dengan berjaniji,
hendaklah dengan takaran tertentu, timbangan tertentu dan jangka waktu
tertentu.” (HR. Muslim).%®

Jual beli model lelang dalam hukum Islam adalah boleh (mubah), didalam
kitab subulus salam disebutkan Ibnu Abdi Dar,’’berkata sesungguhnya tidak haram
menjual barang kepada orang dengan adanya penambahan harga dengan kesepakatan
diantara_-semua pihak’’, namun perlu diketahui bahwa penambahan yang
dimaksudkan disini karena adanya biaya pemeliharaan yang dikeluarkan oleh
penerima gadai jadi menjadi kewajiban dari pemberi gadai untuk membayar biaya
tambahan yang ditetapkan, Praktik lelang dalam bentuknya yang sederhana pernah
dilakukan oleh Nabi SAW, pada saat itu seorang sahabat dari kalangan Anshar
meminta sedekah kepadanya, sebagaimana Hadits yang diriwayatkan Ibnu majah,

Imam Tarmidzi dari Annas Malik Radhiallahu’ Anhu, berkata:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus berkat, telah menceritakan kepada
kami Abu Bakar Al Hanafi bin Ajlan berkata, “Seorang lelaki Anshar datang
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan meminta kepada Beliau. Maka
beliau pun bertanya kepadanya: “Apakah di rumahmu ada sesuatu?” la

8 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Musaaqah, Juz. 2, No. 1604, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), h. 51-52.
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menjawab, “Ya. Sebuah alas pelana yang sebagian kami pakai dan sebagian
lagi kami bentangkan, serta sebuah gelas yang kami gunakan untuk minum
air.” Beliau bersabda: “Berikanlah keduanya itu untukku.” Anas berkata,
“Orang itu lantas membawa keduanya hingga Rasulullah shallallahu ‘alahi
wasallam mengambilnya dengan tangannya, kemudian bersabda: “Siapa yang
mau mengambilnya dengan tangannya, kemudian bersabda: “Siapa yang mau
membeli dua barang ini?” Seorang laki-laki berkata,”Saya mau membelinya
satu dirham!”Beliau bertanya lagi: “Siapa yang mau menambahnya? ’Beliau
ulangi pertanyaan itu dua atau tiga kali. Lalu seorang laki-/aki berkata, "Saya
akan membelinya dengan dua dirham. “Lalu Beliau memberikan barang
tersebut kepadanya, kemudian meminta uang pembayarannya seraya
memberikannya kepada sahabat Anshar tadi.” (HR. lonu Majah)®°.

Ijma Ulama juga menyepakati kebolehan melakukan hal tersebut, para ulama
juga mengambil indikasi dari hadits diatas bahwa saja lelang barang jaminan boleh
saja dilakukan karena pada saat itu Nabi Muhammad SAW melakukan pernah dengan
para sahabatnya, dengan lelang yang dilakukan yaitu lelang naik, barang yang
dilelang kaum Anzar dari harga rendah sampai harga tertinggi apun barang yang
dilelang adalah alas pelana milik sahabat Nabi SWA.

Pegadaian Syariah Cabang Palopo menerima nasabah non muslim untuk
melakukan transaksi kredit ataupun pembelian barang lelang, hal ini pernah dilakukan
Nabi Muhammad Saw, dengan menggadaikan baju besinya untuk membeli makanan
dengan cara kredit dan dibayar dikemudian hari, yang terpenting akad-akad dalam
jual beli harus dipenuhi. Rukun dan syarat harus sesuai dengan jual beli lelang

menurut hukum Islam, adalah sebagai berikut:

a) Syarat Akid (penjual dan pembeli)

6 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan IbnuMajah, Kitab. At-Tijaaraat,
Juz 2, No. 2198, (DarulFikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 740.
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Mengenai orang yang melakukan lelang dan pembeli harus cakap melakukan
hukum tukar menukar benda, dan bekal sehat.
b) Ma qud alaih (Barang yang akan dilelang)
Barang yang akan dilelang harus memenuhi beberapa syarat yaitu, bernilai
ekonomis, sudah berwujud perjanjian, diserahkan kepada pembeli yang berhak
mendapatkan barang.

c) Sighat

Dalam sighat ini barang atau bendanya harus nyata dan berdasarkan akad
yang dilakukan pembeli dan penjual saling ridho satu sama lain untuk melakukan jual
beli barang lelang.”

Ketentuan Rahn secara garis besar menurut Fatwa DSN- MUI sebagai berikut:

a. Ketentuan pertama: Hukum

1) bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam

bentuk rahn dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut:
b. Ketentuan kedua: Ketentuan Umum

1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhum
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.

2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin, pada prinsipnya, marhun
tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak
mengurangi nilai marhum dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya
pemeliharaan dan perawatannya.

3) Pemeliharaan dan penyimpanan marhum pada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, namun dapat dilakukannya juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin.

4) Besarnya biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

5) Penjualan marhun

70 Miftahul Huda, Konsep Harga Lelang Menurut Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Kantor Pegadaian Iringmulyo 15 A Kota Metro), (Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019), 20-21.
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6) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk segera
melunasi utangnya.

7) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun dijual
paksa/dieksekusi melalui lelang berdasarkan syariah.

8) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya pemeliharaan
dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan.

9) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahn dan kekurangannya menjadi
kewajiban rahin.

c. Ketentuan ketiga: Ketentuan Penutup

1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisinan diantara kedua bela pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.

2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika dikemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan ‘diubah dan disempurnakan
sebagaiamana mestinya.’*

Berdasarkan Fatwa diatas bahwa ketentuan lelang sudah diatur oleh MUI
sebagaimana fatwa MUI 7b bahwa barang jaminan itu diperbolehkan dilelang bila
sudah jatuh tempo dan pihak pegadai tidak membayar utangnya, oleh karenanya
murtahin diperbolehkan melakukan penjualan untuk menutupi utang Al-rahn. Hal ini
sesuai dengan wawancara saya dengan salah satu nasabah Pegadaian Syariah dengan
Dewi yang mengatakan,

Barang jaminannya (emas) pernah dilelang karena saya tidak membayar

angsuran pada bulan Mei, dan saya dikabari dari pihak Pegadaian Syariah melalui

WA, untuk membayar angsuran tapi saya tidak bertindak karena pada saat itu Dewi

1 Mardani, Figh Muamalah, Cet ke-5 (Jakarta : Prenadamedia Group, 2019), 291-292.
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tidak punya uang untuk membayar sehingga saya biarkan saja sampai barang jaminan
saya dilelang”’."

Bedasarkan wawancara yang penulis lakukan dan setelah disesuaikan dengan
beberapa sumber yang penulis dapat maka lelang barang jaminan yang dilakukan oleh
Pegadaian Syariah Cabang Palopo berdasarkan rukun syarat lelang sudah sesuai
dengan prinsip syariah- yang berlaku dimana sebelum melakukan lelang pihak
pegadaian menginformasikan terlebih dahulu kepada nasabahnya akibat
ketidakmampuan nasabah membayar angsuran maka Pegadaian berhak untuk
melakukan lelang barang jaminan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang menjadi
landasan Pegadaian Syariah melakukan lelang barang jaminan yang berdasarkan
prinsip syariah yang disesuaikan dengan syarat dan rukun jual beli sebelum lelang
barang jaminan tersebut dilelang, namun kekurangannya terdapat dipenetapan harga
yang dilakukan oleh pihak pegadaian karena harga lelang sendiri oleh kantor hal ini
berpotensi terjadi kecurangan atau kekeliruan dalam menetapkan harga barang

jaminan yang dilelang yang kemungkinan besar pihak nasabah akan mendapatkan

kerugian.

2 \Wawancara, Dewi selaku Nasabah Pengadaian Syariah Cabang Palopo, Pada Tanggal 10
Pukul 10:00 WITA.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang telah diuraikan mengenai Sistem Barang Jaminan di PT.
Pegadaian Syariah Cabang Palopo, Penulis dapat mengambil kesimpulan diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Lelang barang jaminan yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Palopo
adalah bentuk penyelesaian piutang atas barang jaminan yang sudah jatuh tempo
namun dapat melunasi, sebelum lelang dilakukan pihak pegadaian menginformasikan
kepada nasabah bahwa barang gadai telah jatuh tempo dan harus segara dibayar
setelah tanggal jatuh tempo jika nasabah tidak melakukan pembayaran maka pihak

Pegadaian memberikan waktu 2 minggu kepada nasabah untuk melunasi, jika masih

tidak ada respon maka pegadaian berhak untuk melakukan pelelangan, dimana lelang
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dilakukan sendiri oleh Pegadaian Syariah dengan cara terbuka dan lisan, adapun
penetapan harga lelang sendiri oleh penaksir dan praktek jual beli dalam Pegadaian
Syariah Cabang Palopo sudah memenuhi syarat dalam rukun jual beli yaitu, ada
penjual, pembeli, barang, ijab kabul dan orang yang melakukan adalah orang yang
cakap hukum karena pada saat pemberian Kredit KTP sebagai salah satu syarat dalam
pemberian kredit, sehingga praktek jual beli lelang ini diperbolehkan dalam hukum
islam.

2. Lelang barang jaminan yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Palopo
sesuai dengan prinsip Syariah sebagaimana Fatwa MUI b7 bahwa barang jaminan itu
diperbolehkan dilelang bila sudah jatuh tempo dan pihak pegadaian tidak membayar
utangnya, oleh karenanya murtahin diperbolehkan melakukan penjualan untuk
menutupi utang rahn, ketentuan-ketentuan yang menjadi landasan Pegadaian Syariah
melakukan lelang barang jaminan yang berdasarkan prinsip syariah yang disesuaikan
dengan syarat dan rukun jual beli sebelum lelang barang jaminan tersebut dilelang,
adanya syarat kejelasan dalam wujud barang, kualitas, ukuran ataupun harga. Karena
hal tersebut mampu menimbulkan rasa saling kerelaan, selain dari berbagai syart
tersebut, yang paling jelas adalah terhindar dari tambahan yang diharamkan, dan pada
dasarnya jual beli lelang barang jaminan diperbolenkan Menururt Presektif Islam, Al-
qur’an, Hadits, dan Fatwa para Ulama.

B. Saran
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1. Pegadaian Syariah Cabang Palopo, sebaiknya lebih selektif dalam menetapkan
harga taksiran barang jaminan yang akan dilelang, sehingga harga yang
ditetapkan terhindar dari penambahan nilai dan unsur riba.

2. Pegadaian Syariah Cabang Palopo, dalam menerima barang gadaian dan
mengenai data nasabah yang-melakukan pinjaman dilakukan secara teliti untuk
menghindari resiko® yang terjadi dikemudian hari yang merugikan pihak

Pegadaian Syariah.
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TAIN PALOPO

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

NOMOR 147 TAHUN 2021
TENTANG

PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING DAN PENGUJI SEMINAR PROPOSAL, SEMINAR HASIL
DAN UJIAN MUNAQASYAH MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH IAIN PALOPO TAHUN 2021

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

ATAS RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO,

a. bahwa demi kelancaran proses pengujian seminar proposal, seminar hasil dan
ujian munaqasyah bagi mahasiswa Program S1, maka dipandang perlu dibentuk
Tim Dosén Pembimbing dan Penguji Seminar Proposal, Seminar Hasil dan Ujian
Munagqasyah;

b. bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas Tim Dosen Pembimbing dan
Penguji Seminar Proposal, Seminar Hasil dan Ujian Munagasyah sebagaimana
dimaksud dalam butir a di atas, maka perlu ditetapkan melalui Surat Keputusan
Dekan.

. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Presiden RI Nomor 141 Tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Palopo
Menjadi IAIN Palopo;

5. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata

Kerja IAIN Palopo.

»H WN -~

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN _ DEKAN FAKULTAS  SYARIAHIAIN PALOPO TENTANG
PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING DAN PENGUJI SEMINAR PROPOSAL,
SEMINAR HASIL DAN UJIAN MUNAQASYAH MAHASISWA PROGRAM STRATA
SATU (S1) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Mengangkat mereka yang tersebut namanya pada lampiran Surat Keputusan ini
sebagaimana yang tersebut pada alinea pertama huruf (a) di atas;

Tugas Tim Dosen Pembimbing dan Penguji Seminar Proposal, Seminar Hasil dan
Ujian Munaqasyah adalah : mengoreksi, mengarahkan, menilai/mengevaluasi dan
menguji kompetensi dan kemampuan mahasiswa berdasarkan skripsi yang
diajukan serta memberi-dan -menyampaikan hasil keputusan atas pelaksanaan
ujian skripsi mahasiswa berdasarkan pertimbangan tingkat penguasaan dan
kualitas penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Surat Keputusan ini
dibebankan kepada DIPA TAINPalopoTahun 2021;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan berakhir setelah
kegiatan pengujian munagasyah selesai, dan akan diadakan perbaikan seperlunya
jika terdapat kekeliruan di dalamnya;

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Palopo
: 09 Juli 2021

NG, S.AG., MAHlf
199903 1 004
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LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH IAIN PALOPO

NOMOR : 147 TAHUN 2021

TENTANG : PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING DAN PENGUJI SEMINAR PROPQSAL,
SEMINAR HASIL DAN UJIAN MUNAQASYAH MAHASISWAINSTITUT AGAMA ISLAM

NEGERI PALOPO
L Nama Mahasiswa : Dita
NIM : 18 0303 0100
Fakultas :  Syariah
Program Studi

Judul Skripsi sabah di Bank Syariah Indonesia

Dr. Mustaming, S.Ag.,
Dr. Helmi Kamal, M.HI.

i Jamaluddin, S.H., M.H.
Anita Marwing, S.HI., M.HI.
aram Ayyubi, S.EIL., M.Si.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS SYARIAH
Moo JI. Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo 91914 Telp (0471)-3207276
Email: fakultassyariah@iainpalopo.ac.id - Website : www.syariah.iainpalopo.ac.id
BERITA ACARA

Pada hari ini Jumat tanggal d
duapuluh satu telah dilaksan

h empat bulan September tahun dua ribu
Proposal mahasiswa sebagai berikut :

J Barang
donesiaCabang

embimbing/Pengarah:

: Dr. Anita Marwing, S.HI., M.HI.
(Pembimbing 1)

Ayyubi, SEL., M.Si
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HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Proposal penelitian skripsi berjudul Lelang Barang Jaminan Nasabah d i Pegadaian Syariah

olch Dita, NIM 18 0303 0100 n pada hari Jumat, 24 September 2021

atan dan permintaan penguji,
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T
12029190709 1032

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : Ji. K.H.M. Hasyim No.5 Kota Palopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

IZIN PENELITIAN
A s l I NOMOR : 1032/IPIDPMPTSP/XIl/2021

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasion getahuan dan Teknologi;
. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerj;

. Peraluran Mendagri Nomor 3 Tahun 28 tentang Pel 5
. Peraturan Walikota Palopo Nomor 23 Tahun 20 dan Non Perizinan di Kota Palopo;
Penyelenggaraan Perizinan dan Nonperizinan Yang
3 Menjadi Urusan Pemerintah Yang Diberikan
Pelimpahan Wewenang Waliko atu Pintu Kota Palopo.

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesbang Prov. Sul-Sel;
2. Walikota Palopo

5. Kapﬂanl’}nothmwmmmePampn
6. Kepala Badan Kesbang Kota Palopo
7. Instasi terkait tempat dilaksanakan penefitian
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR PERTAYAAN WAWANCARA
Kapan mulai didirikan pengadaian Syariah Cabang Palopo?

Apa Visi Misi dari pengadaian syariah cabang palopo?

Bagaimana Struktur organisasi Pengadaian Syariah Cabang Palopo?
Bagaimana dampak pendemi . terhadap pembayaran kredit nasabah
dipengadaian?

Apakah pengadaian membatasi peminjaman dana kepada masyarakat?
Jaminan apa yang sering digunakan nasabah dalam melakukan kredit
dipengadaian?

Jaminan apa saja yang diterima oleh Pengadaian?

Bolehkah Lelang Dilaksanakan dengan nilai limit dibawah harga pasar?
Bagaimana jika harga pembelian terlalu rendah dan tidak wajar?

Siapa yang menetukan harga lelang?

Lelang apa yang sering dilakukan oleh Pengadaian?

Bagaimana cara Pengadaian dalam menentukan harga lelang?

Bagaimana prosedur lelang yang dilakukan oleh Pengadaian?

barang jaminan langsung dilelang atau ada pembetitahuan terlebih dahulu dari
pengadaian kepada nasabah mengenai barang jaminan yang akan dilelang?
Salama 1 tahun tahun terakhir berapa banyak lelang yang telah dilakukan oleh
Pengadaian?

Apakah lelang yang dilakukan mampu menutupi utang nasabah di pengadaian

?

76



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Berapa lama waktu yang diberikan kepada nasabah untuk membayar angsuran
sebelum barang jaminan dilelang?

Bagaimana cara pengadaian menginformasikan kepada masyarakat bahwa
pihak pengadaian akan melakukan lelang barang jaminan?

Apakah pada waktu lelang-diadakan nasabah yag dilelang barang jaminannya
boleh kelokasi lelang?

Ketikabarang jaminan telah dilelang apakah harga lelang akan diberikan juga
kepada nasabah yang barang jaminannya dilelang?

Masalah apa yang sering terjadi pada lelang barang jaminan?

Bagaimana cara pengadaian melakukan Lelang barang jaminan, dilakukan

sendiri atau menggunakan jasa balai lelang?
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama S\ Thay WANCE

Jabatan : Apabis e sst
Menerangkan bahwa:

Nama : Dita

Nim

Dari Institut Aga

k dipergunakan seb
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - Dian  Pishha
Jabatan : Perdor

Menerangkan bahwa:

Nama : Dita
Nim

Dari Institut Ag;

gan judul “Lelang Barang Jaminan Nasaba

keterangan ini dibuat de
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama © R-Dwy wnami AsTuT)
Jabatan : Bpo- o
Menerangkan bahwa:

Nama
Nim
oram Studi Hukum

dul “Lelang Barang Jaminan
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama ‘Dewt
Jabatan s Nopsapon
Menerangkan bahwa:

Nama : Dita

Nim
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Ll Yankr
Jabatan FARY

Menerangkan bahwa:

Nama
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Dr. Anita Marwing S.HI., M.-HL
H. Mukhtaram Ayyubi S.EI., M.Si.

AS TIM PEMBIMBING

Nama
NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Ayyubi, S.EL, M.Si
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS SYARIAH

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
T JI. Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo 91914 Telp (0471)-3207276
Email: fakultassyariah@iainpalopo.ac.id - Website : www.syariah.iainpalopo.ac.id

ACARA

Pada hari ini Senin tangg aksanakan Seminar Hasil Skripsi

Hukum Ekonomi Syariah

Skripsi . Lelang Barang Jaminan Nasabah di PT. Pegadaian S

Palopo.

Penguji dan Pembin

Muhammad

IP 19701231
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HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul “’Lelang asabah Di Pcgadaian Syariah Cabang
** yang ditulis ole a Program Studi Hukum Ekonomi
diujikan dalam seminar
ggal 31 Januar i catatan dan

dan dinyatakan layak untuk diaj

irman Muhammad Arif, Lc.,

Jamaluddin, S.H.
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HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul “’Lelang asabah Di Pcgadaian Syariah Cabang
** yang ditulis ole a Program Studi Hukum Ekonomi
diujikan dalam seminar
ggal 31 Januar i catatan dan

dan dinyatakan layak untuk diaj

irman Muhammad Arif, Lc.,

Jamaluddin, S.H.
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HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul “’Lelang asabah Di Pcgadaian Syariah Cabang
** yang ditulis ole a Program Studi Hukum Ekonomi
diujikan dalam seminar
ggal 31 Januar i catatan dan

dan dinyatakan layak untuk diaj

irman Muhammad Arif, Lc.,

Jamaluddin, S.H.
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Dr. H Firman Muhammad Arif, Lc., M.HI.
Fitriani Jamaluddin, S.H., M.H.

Dr. Anita Warwing, S.HI,. M.HI.

H. Muhktaram Ayyubi, S. i

Setelah menelaah naskah perbaikan berdasarka
dahulu, baik dari segi isi, bahasan maupun teknik penu
skripsi mahasiswa di bawzh inj
Nama : gl
NIM
Program Studi
Judul Skripsi
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PENILAIAN UJIAN MUNAQASYAH

Nama Mahasiswa . Dita
NIM : 180303 0100
Fakultas Syariah
Program Studi ¢ Hukum Ekonomi Syariah
Hari/ Tanggal Ujian : Senin/07 Maret 2022
Judul Skripsi Lelang Barang Jaminan di Pegadaian Syariah Cabang
Palopo.
NO | ASPEK PENILAIAN NILAI
A. NILAI TULISAN
1 | Pemilihan dan Perumusan Masalah Serta Relevansi
Kerangka Teoritik dan Hipotesis (kalau ada) dengan
Permasalahan
2 | Ketepatan Aspek Metodologi
3 | Kualitas Sumber Data dan Bahan Hukum
4 | Kemampuan Menganalisis dan Menjelaskan
5 | Kedalaman pembahasan dan ketepatan serta
kecermatan pengambilan kesimpulan dan saran
6 | Tata tulisan
Jumlah Nilai A: f\g /A 1S
B. NILAI LISAN —
1 | Kemampuan mengemukakan dan menguraikan
pemikiran/pendapat
2 | Ketepatan dan relevansi jawaban
3 | Penguasaan Materi skripsi g
4 | Penampilan (sikap, emosi dan kesopanan) — /
Jumlah Nilai B: : b/ C / A
[
Palopo,07 Mare{t 2022/
Penguii | Penguji

Dr. H. Firman Muhammad A
NIP 197770201 201101 1 002

Catatan:

Nilai Maksimal 100

91

, Lc., M.HI Fitriani Jamaluddin, S.H., M.H
NIP 19920416 201801 2 003




TIM VERIFIKASI NASKAH SKRIPSI
FAKULTAS SYARIAH TAIN PALOPO

crifikasi Naskah Skripsi Fakulti
th naskah skripsi sebagai berikut:

Nama 4
NIM 3 030100

Program Studi 4 Ekonomi Syariah
Judul Skripsi

92



ol XL Axiata LTE 08.05 @ @)

< Bu Skripsi dita 2.pdf (M

eprints.rade

Internet Source

purnamailmu9.blogspot.com 2%

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches <2%
Exclude bibliography On




DOKUMENTASI WAWANCARA
A. Wawancara dengan Dian Mentari Aziz, selaku Penaksir di pegadaian Syariah

Cabang Palopo Pada Tanggal 20 Januari dan 9 Februari 2022.

94



B. Wawancara dengan R. Dwi Utami Astuti, Selaku BPO.RO di Pegadaian

Syariah Cabang Palopo pada tanggal 9 Februari 2022.

~

95



C. Wawancara dengan Itwan Wancie, Selaku Analisis Kredit di Pegadaian

Syariah Cabang Palopo Pada Tanggal 17 Januari dan 9 Februari

96



D. Wawancara dengan Dewi, Selaku Nasabah di Pegadaian Syariah Cabang

Palopo Pada Tanggal 10 Januari dan 10 Februari 2022

97



E. Wawancara dengan Ibu Lili, selaku nasabah di Pegadaian Syariah Cabang

Palopo Pada 10 Februari 2022.

98



RIWAYAT HIDUP
Dita, lahir di Tamuku pada 24 Agustus 2000, Penulis merupakan
6 anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan seorang ayah
bernama Bandung dan ibu Ida. Saat ini, penulis bertempat tinggal

di Jalan Bakau Kota Palopo. Pendidikan penulis yaitu SDN 194

Tondokurra, SMP_1 Bone-Bone, SMA 4 Luwu Utara tamat tahun 2012, 2015, 2018,
pada saat-penulis sebagai siswa SMA 4 luwu Utara penulis beberapa kali mewakili
sekolah untuk mengikuti lomba OSN dalam bidang ekonomi dan pada tahun 2017
sebagai juara dua dalam lomba OSN ekonomi, penulis juga berapa kali menjadi siswa
berprestasi disekolah, pada tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Institut
Agama Islam Negeri Palopo, Fakultas Syariah, Progran Studi Hukum Ekonomi
Syariah dan menjabat sebagai Ketua Tingkat HES D Angkatan 2018, dan penulis
menjadi salah satu mahasisa Bidikmisi Angkatan 2018, pada masa perkulihaan,
penulis turut aktif sebagai Staf Bidang Pelatihan/Keilmuan Himpunan Mahasiswa

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah.

Contact Person: dita24082000@gmail.Com

99



